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ABSTRAK

Nama : Nur Annisa
NIM : 2120100160
Judul : Akhlak Peserta Didik Terhadap Pendidik Menurut Al-

Quran Surah Al-Kahfi Ayat 66-70 dan Implementasinya
Di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi konsep akhlak peserta didik
terhadap pendidik menurut tafsir Surah Al-Kahfi ayat 66-70 serta menganalisis
penerapannya di lingkungan pesantren. Penelitian ini mengkaji akhlak peserta didik
terhadap pendidik berdasarkan Surah Al-Kahfi ayat 66—70 serta implementasinya di
Pondok Pesantren Raudhatul Fikri. Ayat-ayat ini menggambarkan dialog antara Nabi
Musa dan Nabi Khidir, yang menjadi simbol penting dalam etika menuntut ilmu. Dalam
kisah tersebut, Nabi Musa menunjukkan adab yang luhur kepada Nabi Khidir sebagai
gurunya, melalui sikap rendah hati, kesabaran, kepatuhan, dan kesadaran akan
pentingnya ilmu yang bersumber dari Allah. Nilai-nilai inilah yang menjadi dasar
akhlak peserta didik dalam proses pendidikan Islam. Pendidikan akhlak dalam Islam
memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik agar tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga beradab terhadap pendidik. Akhlak peserta didik
terhadap pendidik menurut Al-Quran surah al- Baqarah ayat 66-70 dan
implementasinya di pondok pesantren Raudhatul Fikri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dan library riset dengan metode studi lapangan. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan santri dan pendidik, serta
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang
mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak seperti penghormatan kepada
guru, kepatuhan terhadap peraturan, serta sikap sopan santun dalam belajar telah
diterapkan di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri. Meskipun demikian, masih ditemukan
tantangan seperti kurangnya kesadaran sebagian santri terhadap pentingnya adab
terhadap guru serta perilaku yang belum sepenuhnya mencerminkan akhlak islami
secara menyeluruh. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an, khususnya dalam membentuk pribadi peserta
didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam menyempurnakan
metode pembelajaran yang menekankan pembentukan karakter dan akhlak islami.

Kata Kunci: Akhlak peserta didik, pendidik, Surah Al-Kahfi, Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri.



ABSTRACT

Name : Nur Annisa
Reg. Number 2120100160
Thesis Title : Students' morals towards educators according to al-

Quran Surah Al-Kahfi Verses 66-70 and Its Implementation
At the Raudhatul Fikri Islamic Boarding School

The purpose of this research is to identify the concept of students' morals towards
educators according to the interpretation of Surah Al-Kahfi verses 66-70 and analyze
its application in the pesantren environment. This study examines students' morals
towards educators based on Surah Al-Kahfi verses 66-70 and its implementation at the
Raudhatul Fikri Islamic Boarding School. These verses describe the dialogue between
Prophet Moses and Prophet Khidir, which became an important symbol in the ethics of
seeking knowledge. In the story, the Prophet Moses showed noble manners to the
Prophet Khidir as his teacher, through humility, patience, obedience, and awareness of
the importance of knowledge that comes from Allah. These values are the basis of
students' morals in the process of Islamic education. Moral education in Islam has an
important role in shaping the character of students so that they are not only intellectually
intelligent, but also civilized towards educators. The morality of students towards
educators according to the Quran surah al-Baqarah verses 66-70 and its implementation
in the Raudhatul Fikri Islamic boarding school. This study uses a qualitative descriptive
approach and research library with a field study method. Data was collected through
observation, interviews with students and educators, and documentation. Data analysis
is carried out using the Miles and Huberman model which includes data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that
moral values such as respect for teachers, compliance with regulations, and good
manners in learning have been applied at the Raudhatul Fikri Islamic Boarding School.
However, there are still challenges such as the lack of awareness of the importance of
adab for teachers and behaviors that do not fully reflect Islamic morals as a whole. This
research contributes to the development of Qur'an-based character education, especially
in shaping the personality of students who are not only intellectually intelligent, but also
noble in character. The results of this research can also be a reference for educators in
perfecting learning methods that emphasize the formation of Islamic character and
morals.

Keywords: Morals of students, educators, Surah Al-Kahfi, Islamic Boarding Schools
Raudhatul Fikri.
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Segala puji bagi Allah SWT, penulis panjatkan rasa syukur atas limpahan
rahmat dan ridha-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, suri
teladan bagi seluruh umat manusia. Semoga kita semua memperoleh syafaat
beliau di hari akhir. Aamiin.

Skripsi ini berjudul "Akhlak Peserta Didik Terhadap Pendidik Menurut Al-
Qur'an Surah Al-Kahfi Ayat 66-70 dan Implementasinya di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri." Skripsi ini disusun sebagai bagian dari pemenuhan tugas dan
persyaratan akademik untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dalam bidang Pendidikan Agama Islam.
Penulis berharap karya ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak lepas
dari dukungan dan bantuan berbagai pihak, mulai dari proses penyusunan
proposal, pelaksanaan penelitian, hingga tahap akhir penyelesaian. Oleh karena
itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Syatnan, M. Pd. selaku Pembimbing I dan Bapak Drs.

H. Dame Siregar, M. A. selaku Pembimbing II. Yang selalu memberikan
dukungan penuh kepada penulis.

2. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag sebagai Rektor

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., sebagai Wakil Rektor
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Bidang Akademik dan Kelembagaan serta sebagai pembimbing
Akademik, Bapak Dr. Anhar, M.A., sebagai Wakil Rektor Bidang
Administrasi Umum, Perencana dan Keuangan. Serta Bapak
Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., sebagai Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan, Alumni dan Kerja sama.

. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

. Bapak Dr. Abdusima Nasution, M. A. Selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Seluruh Dosen yang bekerja di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan, khususnya Program studi Pendidikan
Agama Islam yang telah memberikan ilmunya kepada penulis.

. Bapak Sainuddin M. Pd. selaku Kepala Sekolah Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri yang telah mengizinkan penulis untuk meneliti di sekolah
tersebut.

. Khususnya kepada Ayahanda tercinta, Muhammad Rasyid, dan Ibunda
terkasih, Ummi Kalsum, yang senantiasa memberikan segala bentuk
dukungan, baik melalui doa, materi, motivasi, maupun semangat tanpa
henti, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan Ayahanda dan Ibunda

dengan keberkahan di dunia dan akhirat. Aamiin.



8. Kepada kakak dan adik tercinta, Nur Habni dan Amirullah, serta
keponakan tersayang, Rayyan Gifari Syahputra, yang selalu memberikan
dukungan dan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan studi hingga
meraih gelar sarjana.

9. Tak lupa, penulis juga ingin mengapresiasi diri sendiri, Nur Annisa, atas
segala perjuangan yang telah dilalui hingga mencapai titik ini. Dengan
semangat dan tekad yang kuat, penulis terus berusaha menyelesaikan
perkuliahan tepat waktu demi meraih gelar sarjana. Semoga keberhasilan
ini dapat menjadi kebahagiaan bagi Ayah, Mamak, Kakak, Adek, dan
Rayyan.

10. Kepada sahabat kos terbaik, Maya dan Mutma, yang selalu memberikan
arahan, masukan, serta dukungan dalam berbagai hal. Terima kasih atas
kebersamaan, bantuan, dan kehangatan yang kalian berikan, menjadikan
kehidupan sebagai anak kos terasa lebih mudah dan menyenangkan.
Semoga kebersamaan ini terus terjalin, dan segala kebaikan kalian
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987
dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b Be
< ta t Te
R ) ) es (dengan titik di
< sa S
atas)
z jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha 8 bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d De
4 sal 5 zet (dengan titik di
atas)
D) ra r Er
) zai z Zet
o sin S Es
U syin sy es dan ye
es (dengan titik di
- sad ? bawah)
L dad d de (dengan titik di
bawah)
1 a ¢ te (dengan titik di
bawah)
1 zet (dengan titik di
# ¢ bawah)
¢ ‘ain L koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
- fa f Ef
] qgaf q Ki

viii




& kaf k Ka

J lam 1 El

e mim m Em

O nun n En

K] wau w We

2 ha h Ha

s hamzah L Apostrof
é ya y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:
IS - kataba
Jzé - fa‘ala
A3 - zukira
@A - yazhabu
Jw  -suila

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
. Fathah dan ya ai adani
Ioree Fathah dan wau au adanu
Contoh:
i< - kaifa

Js&  -haula

iX




¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nam Huruf dan Nam

Huruf ama Tanda ama

TR e Fathah d?}g alif atau A a dan garis di atas
Seer Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.5 Dammah dan waw U u dan garis di atas

Contoh:

Jé¢  -qala
@A) -rama
Jé - qila
Jds&  -vyaqilu

d) Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta' Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JibY) Lag; - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal

sl Al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.



Contoh:
L, -rabbana
JX -nazzala

s - al-birr
ad - nu'ima
& - al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
Contoh:

Jal - ar-rajulu
) - asy-syamsu
& - al-badi'u
Bl - as-sayyidatu
plal - al-qalamu
Sl - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
Js! - akala
2) Hamzah ditengah:
Qs3a b - takhuziina
Qsls - takuliina

3) Hamzah di akhir:
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& s - syaiun
& sil) - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'i/, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara,
bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: ‘

GBI i sl M ) - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.

O Jall g Jasll ) 5 gl - Fa aufu al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufu al-kaila wal-mizana.

g a9 L& e ) pnsy - Bismillahi majreha wa mursaha.

Gl ma el o A g - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
S 4l £ Uil (1 - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.

i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

BTSN (EVEVR PN - Wa ma Muhammadun illa rasal.

LS e A oA (it A g < J ) ) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
lillazi Bi Bakkata mubarakan.

CIAN A J 30 A (laay g - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.
Opeal) (381 o) SR - Wa laqad raahu bil-ufuqil-mubini.

Cpalad) Gy altaadt) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh: ‘
B i g dl) G al - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
lasaa 1Y) 4 - Lillahi al-amru jamT'an.
' - Lillahil amru jamT1'an.
pile o o JS5 A g - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sudah ada sejak awal zaman.'! Tepatnya setelah manusia
pertama kali diciptakan. Atas nama Allah, Rabb Semesta Alam adalah
pendidik, sedangkan Adam adalah peserta didik. Seperti dalam Al-Quran

surah Al-Bagarah ayat 31 yaitu®:

P
B3 —o

Saal Y VB T i I KL B e % el Ty
Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya,
kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar.”
Dalam dunia Islam, pendidikan dikenal dengan istilah A/-Tarbiyyah.
Istilah tarbiyah menurut pendukungnya berakar pada tiga kata. Pertama, kata
raba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabba-rabiya-
yarba yang berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, kata rabba-yarubbu
yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara.
Kata al-Rab yang mempunyai akar kata yang sama dengan kata tarbiyah

berarti menumbuhkan atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara

berangsur-angsur.’

! Bayu Ananto Wibowo, Taufik Agung Pranowo, and Arip Febrianto, Sejarah Pendidikan, UPY
Press, 2023, hlm 1.
2 QS. Al-Bagarah (2) : 31.
3 Ahmad Syah, Term Tarbiyah, Ta’lim dan Ta’did dalam Pendidikan Islam, Jurnal Ilmiah
Keislaman, Vol. 7 No. 1,(2017) hlm 138-150.



Menurut Musthafa Al-Ghalayani, al-farbiyah adalah suatu etika yang
dimulai pada diri seorang anak yang masih dalam masa pertumbuhan dengan
cara memberikan perhatian dan bimbingan agar ia mempunyai potensi dan
keterampilan yang belum tergali sehingga dapat tercipta sifat-sifat yang bijak,
baik itu cinta akan kreasi atau bermanfaat bagi kehidupan mereka di udara.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.*

Menurut UUD diatas dapat dilihat bahwa pendidikan bertujuan untuk
menumbuhkan budaya toleransi dan menghargai orang lain. Oleh karena itu,
jika ada peserta didik yang berkualitas namun tidak memiliki kemuliaan atau
adab terhadap gurunya, maka tujuan pendidikan itu sendiri tidak akan
tercapai.

Salah satu faktor terpenting dalam setiap kelompok adalah pendidikan agar
setiap anak dapat mengembangkan kualitas pribadi yang baik. Pendidikan
akhlak Islam dimulai sejak anak dilahirkan, bahkan terkadang sebelum

mereka dilahirkan. Perlu diketahui bahwa pendidikan akhlak dapat

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta, 2003), hlm. 2.



terjadi melalui cara apa pun, termasuk melalui observasi, pembelajaran,
dan kritik dari masyarakat umum. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai
pedoman bagi manusia agar dapat mengenali dan menentukan perbuatan
mana yang baik dan mana yang buruk.

Pada dasarnya akhlak lahir dan tumbuh dari dalam kemudian berubah ke
segenap anggota badan yang menggerakkan tingkah laku dan perbuatan serta
menghasilkan sifat-sifat yang baik dan utama serta menjauhi yang buruk dan
tercela. Pemupukannya agar bersemi dan tumbuh subur ialah aspek humanity
dan imany, yakni aspek kemanusiaan dan keimanan yang kedua-duanya
bersama menuju perbuatan.’

Adapun tujuan ilmu akhlak ialah agar manusia terbiasa melakukan ya cng
baik, indah, mulia, terpuji, luhur serta menghindari hal-hal yang buruk, hina
dan tercela. Tujuan berakhlak adalah agar manusia senantiasa berhubungan
yang dekat dan harmonis dengan Tuhan, manusia dan lingkungannya.

Selain peran orang tua, pendidikan akhlak juga menjadi tanggung jawab
pihak sekolah terutama guru. Sekolah yang hanya mengedepankan kepintaran
intelektual tapi tidak peduli dengan akhlak peserta didik, hanya akan
menciptakan orang-orang pintar yang tak berakhlak.

Saat ini banyak sekali masyarakat yang kurang memperdulikan akhlak
yang baik. Hal yang sering terjadi di masyarakat adalah seksual bertanya-

tanya yang dilakukan seorang guru untuk murid-muridnya. Guru masih

him. 6.

5 Saiful Bahri, Membumikan Pendidikan Akhlak, ( Solo: CV Mitra Cendekia Media, 2023),



belum mampu memberikan bimbingan yang tepat bagi murid-muridnya.
Guru seolah-olah hanya mentransfer ilmu sekedar mengajari, tanpa menyebut
murid-muridnya. Bagi pelajar, aspek pendidikan akhlak ini sangatlah penting.
Oleh karena itu, untuk menjadi akhlak yang baik, harus ada hubungan yang
baik antara guru dan tua.

Berdasarkan hal tersebut, faktor yang menjadi penyebab terjadinya
kemerosotan akhlak, yaitu longgarnya pegangan terhadap ajaran agama dan
kurangnya pengetahuan terhadap pemahaman nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Quran.®

Berkenaan dengan hal itu, pentingnya untuk menanamkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Quran, khususnya yang terkait dengan akhlak mulia.
Sebagai contoh pendidikan akhlak yang dicontohkan dalam Al-Quran yaitu
dalam surah Al-Kahfi ayat 66-70 yang akan menjadi bahan penulisan skripsi
oleh peneliti.

Didalam QS. Al-Kahfi ini, Allah menerangkan mengenai akhlak peserta
didik kepada pendidik. Meski didalam surah tersebut yang menjadi peserta
didik adalah Nabi Musa dan pendidik adalah Nabi Khidir, namun bisa juga
diaplikasikan kepada peserta didik dizaman ini. Karena Al-Qur’an
merupakan pedoman hidup untuk umat manusia hingga akhir zaman.

Pondok Pesantren Raudhatul Fikri adalah ponpes yang berada di

Labuhanbatu. Santri pada ponpes ini juga mampu menghafalkan Al-Quran.

® Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI dalam
Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)”, Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 1, No. 1, (2016), him
1-20.



Seharusnya para santriwan dan santriwati ditempat ini memiliki akhlak yang
baik kepada ustadz dan ustadzah yang membimbing mereka. Seharusnya para
santri ini harus bisa mengalikasikan isi dari surah Al-Kahfi ayat 66-70
dengan baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk membawakan
dan melakukan penelitian dengan mengangkat judul “ Akhlak Peserta Didik
Terhadap Pendidik Menurut Al-Quran Surah Al-Kahfi Ayat 66-70 Dan
Implementasinya Dipondok Pesantren Raudhatul Fikri”.

. Batasan Masalah/ Fokus Penelitian

Peneliti membatasi penelitian ini hanya terbatas dijudul peneliti yang
berjudul “akhlak peserta didik terhadap pendidik menurut al-quran surah al-
kahfi ayat 66-70 dan implementasinya dipondok pesantren raudhatul fikri”.

. Batasan Istilah

1. Pendidikan Akhlak
Dalam penelitian ini, pendidikan akhlak yang dimaksud adalah proses
yang dilakukan untuk membentuk dan mengembangkan akhlak yang baik
dan mulia terhadap pendidik. Peneliti membatasi bahwa akhlak yang
peneliti maksud adalah akhlak yang terkandung dalam Al-Quran surah al-
kahfi ayat 66-70, yang mencakup akhlak peserta didik terhadap pendidik.
2. Pendidik
Dalam penelitian ini yang dimaksud pendidik yaitu individu yang
memiliki tanggung jawab untuk mengajar dan membimbing peserta didik

dalam proses belajar mengajar. Dalam konteks pendidikan, guru berperan



penting dalam memberikan dukungan kepada siswa. Guru diharapkan
memiliki kualifikasi akademik yang kompetensi yang sesuai serta mampu
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Peneliti membatasi guru
yang peneliti maksud yaitu ustadz dan ustadzah di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri.

3. Peserta Didik

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan peserta didik yaitu
individu yang yang terdaftar dalam suatu lembaga pendidikan dan
berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran.
Peserta didik dapat berupa siswa, mahasiswa, atau pelajar dari berbagai
jenjang pendidikan yang aktif dalam mencari ilmu dan keterampilan sesuai
dengan minat dan bakat mereka. Peneliti membatasi peserta didik yang
peneliti maksud yaitu peserta didik kelas VII Pondok Pesantren Raudhatul
Fikri.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti menghimpun

beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti dalam membahas

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran akhlak peserta didik terhadap pendidik menurut

Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70 di Pondok Pesantren Raudhatul

Fikri?



2. Bagaimana implementasi akhlak peserta didik terhadap pendidik
menurut Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70 di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti menghimpun
beberapa tujuan penelitian yang menjadi fokus peneliti dalam membahas
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui akhlak peserta didik terhadap pendidik yang
terkandung dalam Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70 di Pondok
Pesantren Raudhatul Fikri.

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi akhlak peserta didik
terhadap pendidik menurut Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70 di
Pondok Pesantren Raudhatul Fikri.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini intinya adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan bagi peneliti mengenai nilai Pendidikan akhlak

yang terkandung dalam surat Al-Kahfi ayat 66-70 untuk selanjutnya
akan dijadikan pedoman dalam perilaku sehari-hari.
b. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang nilai-nilai

pendidikan akhlak yang ada dalam Al-Quran.



c. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan rujukan dalam pengembangan pendidikan akhlak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru agar dapat memotivasi untuk terus meningkatkan
kemampuan agar bisa mendidik akhlak peserta didik dengan baik.

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam hal
pengembangan akhlak peserta didik.

c. Bagi sekolah bisa mempelajari cara-cara penanaman nilai-nilai
akhlak sebagaimana yang dilakukan di Pondok Pesantren Raudhatul
Fikri.

d. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi dalam mencapai gelar
sarjana di bidang ilmu pendidikan pada Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada dasarnya merupakan refleksi dari alur
dalam penelitian, Adapun sistematika dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:

Bab pertama, pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan
istilah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian.

Bab Kedua, pada bab ini berisi tentang uraian landasan teori tentang

penelitian. Landasan teori berfungsi untuk mendapatkan beberapa wawasan



secara lebih mendalam mengenai persoalan penelitian. Kemudian penelitian
terdahulu untuk mendukung kebaharuan penelitian.

Bab Ketiga memuat secara rinci dan sistematis penelitian yang digunakan

oleh peneliti besrta alasannya, waktu dan tempat penelitian, jenis penelitin,
subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengecekan
keabsahan data dan teknik analisis data yang digunakan.
Bab keempat, adalah hasil penelitian yang mencakup tentang akhlak peserta
didik terhadap pendidik menurut Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70 dan
Implementasinya di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri.

Bab kelima, pada bab ini memuat Kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan.” Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan
kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam
pendidikan Islam ada tiga istilah yang digunakan dalam mengartikan
pendidikan itu sendiri, kata tersebut yaitu: at-Tarbiyah, at-Ta’lim dan
at-Ta’dib. At-Tarbiyah mengandung arti memelihara, membesarkan
dan mendidik yang dalamnya sudah termasuk makna mengajar atau
allama.

Berangkat dari pengertian ini maka tarbiyat didefinisikan sebagai
proses bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani, ruh dan akal)
secara maksimal agar dapat menjadi bekal dalam menghadapi
kehidupan dan masa depan. Syed Naquib al-Attas merujuk makna
pendidikan dari konsep ta 'dib, ia mengungkapkan bahwa pendidikan

adalah menyerapkan dan menanamkan adab pada manusia (ta’dib).

"Amin Zamroni, “Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak,” Sawwa: Jurnal Studi Gender
12, Vol 2 (2017), hlm. 241-246.

10



11

Dari ketiga istilah diatas yang paling dekat dengan pendidikan akhlak
adalah ta 'dib.®

Ibn Miskawaih (W. 421 H/1030 M) yang selanjutnya dikenal sebagai
pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu misalnya, secara singkat
mengatakan, bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan. Sementara itu, Imam al-Ghazali (1059-
1111 M) yang selanjutnya dikenal sebagai Hujjatul Islam (pembela
Islam), karena kepiawaiannya dalam membela Islam dari berbagai
paham yang dianggap menyesatkan. Ibn Miskawaih mengatakan akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
macammacam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.’

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan
akhlak adalah proses membimbing dan mengajarkan tentang
bagaimana berinteraksi antar sesama manusia dalam kehidupan sehari-
hari baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan
masyarakat, dengan perilaku dan tingkah laku yang baik secara terus

menerus agar memiliki kebiasaan dan perilaku yang baik.

8 Yoke Suryadarma, Pendidikan Ahlak Menurut Imam Al-Ghajali, Jurnal Ta’did Vol. 10
No. 2, 2015, him 362-381.
° Muliati Sesady, //mu Akhlak, ( Depok: Rajawali Press, 2023), hal. 2.
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b. Sumber Akhlak

Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik buruk atau mulia
dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam. Sumber akhlak
adalah Al-Quran dan al-Hadis, bukan akal pikiran atau pandangan
masyarakat, sebagaimana pada konsep etika dan moral.'°

Dalam konsep akhlak, segala sesuatu dinilai baik-buruk,
terpujitercela, semata-mata karena syara’ (Al-Quran dan As-Sunnah)
menilainya demikian. Bagaimana dengan peran hati nurani, akal, dan
pandangan masyarakat dalam menentukan baik dan buruk karena
manusia diciptakan oleh Allah Swt. memiliki fitrah bertauhid,

mengakui ke-Esaan-Nya sebagaimana dalam firman Allah!!:
AL 0 o 0% /ﬁzu// ] 1< ¥ d .8 -éfu/ ov Zl-0 . ow(%
s Al & s Y e Gl s cgl il Splad ez 2l Elgas 8

3y - =z 1 Loz _ ! Yy o _° w
Yoozl Y T ESds A
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui. (QS Ar-Rum: 30).
Fitrah manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik
karena pengaruh dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan

lingkungan. Fitrahnya tertutup, sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi

melihat kebenaran. Demikian juga dengan juga dengan akal pikiran, ia

10 Muliati Sesady, Ilmu Akhlak, (Depok: Rajawali Press, 2023), hal. 12.

11 QS. Ar-Rum (30) 30.
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hanyalah salah satu kekuatan yang dimiliki oleh manusia untuk mencari
kebaikankeburukan. Keputusannya bermula dari pengalaman empiris,
kemudian diolah menurut kemampuan pengetahuannya. Oleh karena
itu, keputusan yang diberikan akal hanya bersifat spekulatif dan
subjektif.!?

Pandangan masyarakat juga dapat dijadikan sebagai salah satu
ukuran baik-buruk. Tetapi sangat relatif, tergantung sejauh mana
kesucian hati nurani masyarakat dan kebersihan pikiran mereka dapat
terjaga. Masyarakat yang hati nuraninya telah tertutup oleh dan akal
pikiran mereka sudah dikotori oleh sikap dan tingkah laku yang tidak
terpuji tentu tidak bisa dijadikan sebagai ukuran. Hanya kebiasaan
masyarakat yang baiklah yang dapat dijadikan sebagai ukuran.

Al-Quran dan al-Hadis sebagai pedoman hidup umat Islam yang
menjelaskan baik buruknya suatu perbuatan manusia. Sekaligus
menjadi pola hidup dalam menetapkan mana yang baik dan mana yang
buruk. Al-Quran sebagai dasar akhlak menerangkan tentang Rasulullah
Saw. sebagai suri teladan (uswatun khasanah) bagi seluruh umat
manusia.'3
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa sumber akhlak adalah Al-

Quran dan As-Sunnah. Untuk menentukan ukuran baik-buruknya atau

mulia tercela, haruslah dikembalikan kepada penilaian syara’. Semua

12 Muliati Sesady, /lmu Akhlak, hal. 13
13 Muliati Sesady, Ilmu Akhlak, hlm. 14.
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keputusan syara’ tidak dapat dipengaruhi oleh apa pun dan tidak akan
bertentangan dengan hati nurani manusia karena keduanya berasal dari
sumber yang sama yaitu Allah Swt.
c¢. Pembagian Akhlak
Secara umum akhlak Islam ada dua jenis, yaitu akhlaqul karimah
(akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam
dan akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik
dan tidak benar menurut Islam.
1) Akhlaqul Karimah (Akhlak Terpuji)

Adapun jenis-jenis akhlak terpuji adalah sebagai berikut.

a) Shidig, memiliki arti kata benar. Yang mana, meliputi benar
dalam perkataan maupun benar dalam perbuatan. Sehingga
segala sesuatu yang diucapkan benar adanya, dan segala
sesuatu yang dikerjakan sesuai dengan tuntunan agama.

b) Amanah, memiliki arti bahasa yaitu kepercayaan. Seseorang
yang amanah adalah seseorang yang melaksanakan sesuatu
yang dipercayakan oleh orang lain kepada dirinya, baik berupa
harta benda, rahasia, maupun tugas-tugas lainnya dengan tulus
hati.

c) Istigomah, merupakan sikap teguh yang dimiliki oleh
seseorang dalam mempertahakan keimanan dan keislaman
walaupun banyak sekali menghadapi tantangan, rintangan

maupun godaan.
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d) Sabar, yaitu ketahanan mental dalam menghadapi kenyataan
yang menimpa diri kita. Ahli sabar tidak akan mengenal putus
asa dalam menjalankan ibadah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah bersama orang-orang yang sabar. Oleh karena itu,
perintah bersabar bukan perintah berdiam diri, tetapi perintah
untuk terus berbuat tanpa berputus asa.'*

e) Mujahadah  merupakan  pejuangan  sungguhsungguh.
Seseorang yang bermujahadah sematamata untuk mencari
ridha Allah, maka Allah telah berjanji akan memberikan jalan
petunjuk kepada orang tersebut untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

f) Syaja’ah merupakan suatu sikap berani dalam membela
kebenaran. Dalam bertindak selalu mempertimbangkan
terlebih dahulu langkah dan sikap yang diambil, tidak
gegabah. Keberanian ini muncul melalui dalam hati, karena
fisik yang kuat belum tentu memiliki hati yang pemberani,
begitu juga sebaliknya.

g) Tawadhu’, memiliki arti kata rendah hati. Seseorang yang di
dalam dirinya terdapat sifat tawadhu’ akan terhindar dari sifat
sombong, karena seseorang akan menyadari bahwa semua

yang dimilikinya adalah titipan Allah.'®

14 Qyarifah Habibah, Akhlak dan Etika dalam Islam, Jurnal Persona Dasar Vol. 1 No.4,
2015, him.73-87.

SIntaha Ainun Zulkhani Yusutria, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Cahaya
Pesantren, (Yogyakarta : CV. Cakrawala Yogyakarta, 2012), hlm. 37.
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2) Akhlakul Madzmumah (Akhlak Tercela)

Adapun akhlak-akhlak tercela yaitu:

a) Munafik, Allah telah menyebutkan perkataan an-nifaq dan
kata jadiannya di dalam al-Quran sebanyak 37 kali dalam
beberapa surah. Sifat nifak itu terbagi menjadi dua macam:
Pertama: Nifaq I’tigadi (nifak dalam bentuk keimanan) dan
nifag dalam bentuk amaliah, Nifak jenis I’tigadi ini
menyebabkan pelakunya keluar dari agama (millah). Orang
seperti ini di dalam hatinya mendustakan kitab-kitab Allah dan
para malaikat-Nya.

b) Melempar tuduhan keji, melemparkan tuduhan zina kepada
orang lain Qazaf yang baik lagi suci atau menafikan
keturunannya. Jika sekiranya ia hanya menuduh seseorang lain
mencuri, minum arak, murtad, termasuk juga mencaci yang
boleh menjatuhkan maruah maka ia hanya di kenakan
hukuman ta'zir. Menuduhkan tanpa mendatangkan empat
orang saksi.

¢) Melacur, melacur dikutuk masyarakat, baik laki-laki ataupun
perempuan. Perempuan yang beralasan karena desakan
ekonomi atau karena patah hati, jelas dilaknat oleh Allah.
Karena orang yang melakukan berarti imannya dangkal.

d) Meminum Khamar, minuman beralkohol haram hukumnya.

Bilamana orang sedang mabuk maka hilanglah akal sehatnya,
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setelah hilang akal maka hilanglah sifat malunya sehingga ia
berkata dan berlaku yang tidak wajar.'®
Dilihat dari ruang lingkupnya, akhlak Islam terbagi empat, yaitu akhlak
kepada Allah SWT, akhlak dalam ber-hablun minannas, akhlak terhadap
diri sendiri dan akhlak dalam lingkungan keluarga.
1) Akhlak Terhadap Allah SWT
Akhlak yang baik kepada Allah berucap dan bertingkah laku yang
terpuji terhadap Allah Swt.baik melalui ibadah langsung kepada
Allah, seperti shalat, puasa dan sebagainya, maupun melalui
perilaku-perilaku tertentu yang mencerminkan hubungan atau
komunikasi dengan Allah diluar ibadah itu. Allah Swt telah
mengatur hidup manusia dengan adanya hukum perintah dan
larangan. Hukum ini, tidak lain adalah untuk menegakkan
keteraturan dan kelancaran hidup manusia itu sendiri. Dalam setiap
pelaksanaan hukum tersebut terkandung nilai-nilai akhlak terhadap
Allah Swt.!7
2) Akhlak kepada Sesama Manusia (Hablun Minannas)
Hablun minannas adalah berhubungan antar sesama manusia.
Sebagai umat beragama, setiap orang harus menjalin hubungan baik
antar sesamanya setelah menjalin hubungan baik dengan Tuhannya.

Dalam kenyataan sering kita saksikan dua hubungan ini tidak padu.

16Zulbadri, Akhlak Mazmumah dalam Al-Quran, Jurnal Ulunnuha Vol. 7 No. 2, (2019), him.
109-122,

17Syarifah Habibah, Akhlak dan Etika dalam Islam, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, hlm.
73.
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Terkadang ada seseorang yang dapat menjalin hubungan baik
dengan Tuhannya, tetapi dalam menjalin hubungan dengan
sesamanya. Atau sebaliknya, ada orang yang dapat menjalin
hubungan secara baik dengan sesamanya, tetapi ia mengabaikan
hubungannya dengan Tuhannya. Tentu saja kedua contoh ini tidak
seharusnya dilakukan adalah bagaimana ia dapat menjalin dua
bentuk hubungan itudengan baik, sehingga terjadi keharmonisan
dalam dirinya.
3) Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Islam mengajarkan agar manusia menjaga diri meliputi jasmani
dan rohani. Organ tubuh kita harus dipelihara dengan memberikan
konsumsi makanan yang halal dan baik. Apabila kita memakan
makanan yang tidak halal dan tidak baik, berarti kita telah merusak
diri sendiri. Akal kita juga perlu dipelihara dan dijaga agar tertutup
oleh pikiran kotor. Jiwa harus disucikan agar menjadi orang yang
beruntung.

Memang berat untuk mengenakan busana Muslimah yang baik
dan sesuai ajaran Islam. Karena mungkin busana muslim yang baik
itu seperti ibu-ibu, tidak modis, tidak seksi, dan sebagainya tetapi
itulah yang benar. Dan pada saat ini sudah banyak busana muslim
yang baik dan tetap terlihat modis dan anggun.Tetapi juga harus

diingat jangan berlebihan.
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Ajaran islam tentang menjaga kehormatan diri baik laki-laki
maupun perempuan ini sungguh suci dan mulia. Tidak ada ajaran
agama lain yang mengatur demikian cermatnya. Jika ini
dilaksanakan, tidak mungkin ada perzinaan, prostitusi, dan
perselingkuhan suami istri. Orang islam tidak boleh hina dina, tetapi

sebaliknya harus suci dan mulia.

4) Akhlak Terhadap Keluarga

Islam sangat mementingkan keluarga, baik lahir maupun batin,
memiliki pengaruh yang sangat besar, serta berperan dalam
pembentukan sosial masyarakat. Dalam rangka mengembangkan
potensi dan keyakinan pada diri seorang anak sangat diperlukan
keutuhan dalam sebuah keluarga. Dengan demikian diharapkan
upaya orang tua untuk membantu anak-anaknya
menginternalisasikan nilai-nilai moral dapat terwujud dengan baik,
sehingga membentuk keluarga yang ideal melahirkan masyarakat
yang ideal, sehingga keharmonisan antara pangkal dan tujuan akhir
akan tercipta. Untuk mewujudkan keharmonisan dalam keluarga
setiap anggota keluarga diharuskan memiliki beberapa sikap yaitu:
tanggunh jawab, kerja sama, kasih saying, disiplin dan perhitungan

serta keseimbangan. '*

42.

13 Siti Rahma, Akhlak dalam Keluarga, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 20 No. 2 (2021), him. 27—
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d. Ruang Lingkup Akhlak

Akhlak tidak akan terpisah dari keimanan, dalam Al-Quran juga sering
dijelaskan bahwa setelah ada pernyataan “orangorang yang beriman,”
maka langsung diikuti oleh “beramal saleh.” Dengan kata lain amal saleh
sebagai manifestasi dari akhlak merupakan perwujudan dari keimanan
seseorang.

Sebagai suatu ilmu yang berdiri sendiri, akhlak mempunyai ruang
lingkup pembahasan yang meliputi tentang sejarah akhlak, konsepsi lama
dan baru mengenai tingkah laku manusia, cara-cara menghukumkan baik
dan buruknya sesuatu pekerjaan, menyelidiki fakta-fakta urgen dan
motivasi lahirnya suatu perbuatan. Tingkah laku manusia meliputi faktor
manusia itu sendiri, instinct, adat kebiasaan, kehendak, cita-cita, suara hati.
Pendidikan akhlak menjelaskan mana akhlak yang baik dan mana pula
akhlak yang buruk menurut Islam, mengajarkan cara-cara yang perlu
ditempuh, mengangkat harkat dan martabat ke tingkat kemuliaan,
menegaskan arti dan tujuan hidup yang sebenarnya sehingga terdorong
hati melakukan secara aktif setiap kebaikan dan menjauhi segenap
keburukan. '

e. Tujuan Pendidikan Akhlak

Proses pendidikan akhlak mempunyai tujuan agar manusia menjadi

insan yang baik. Dalam tataran praksis, lembaga pendidikan tidak hanya

mempersiapkan siswa untuk memiliki kecerdasan dan keterampilan

19 Saiful Bahri, Membumikan Pendidikan Akhlak, hlm. 5.
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tertentu. Proses pendidikan mempunyai tujuan lain yaitu membentuk
manusia yang berakhlak mulia.?
f. Metode Pendidikan Akhlak
Adapun metode-metode dalam pendidikan akhlak adalah :
1) Metode Keteladaan (Uswatuh Hasanah)

Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik di dalam
ucapan maupun perbuatan.

2) Metode Pembiasaan

Pembiasaan dalam pendidikan akhlak merupakan upaya dalam
pembinaan dan pembentukan peserta didik. Upaya pembiasaan
sendiri dilakukan mengingat manusia mempunyai sifat lupa dan
lemah. Kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan
Islam dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap
dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam.?!

3) Metode nasihat (Mau ’izah al-Hasanah)

Nasihat dapat membukakan mata anak-anak pada hakikat
sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasi dengan
akhlak yang mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

Metode al-Quran dalam menyerukan dakwaan adalah bermacam-

20 Rudi Ahmad Suryadi, Tujuan Pendidikan Akhlak, Jurnal Al-Azhary Vol. 7 No. 02, 2021,
hal.108.-110.

21 Sephia Febiana Sari, “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Al-Quran,” Jurnal Multidisiplin
Indonesia 2, Vol 6 (2023), him.1211-1221.
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macam. Semua itu dimaksudkan sebagai upaya mengingat Allah
menyampaikan nasihat dan bimbingan, yang semuanya berlangsung
atas ucapan para Nabi as. Kemudian, dituturkan kembali oleh para
da’i, dari kelompok dan pengikutnya. Nasihat yang tulus membekas
dan berpengaruh, jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal
yang bijak, maka nasihat tersebut akan mendapat tanggapan
secepatnya dan meninggalkan bekas yang dalam.
4) Metode Hukuman dan Ganjaran
Ganjaran merupakan suatu alat pendidikan yang diberikan kepada
anak didik sebaga imbalan terhadap prestasi yang dicapainya. Al-
Ghazali membagi tiga macam ganjaran, diantaranya:
a) Penghormatan (penghargaan) baik berupa kata-kata maupun
isyarat.
b) Hadiah, yaitu ganjaran yang dapat berupa pemberian suatu
yang berbentuk materi dengan tujuan untuk menggembirakan
anak didik.

c) Pujian dihadapan banyak orang.

Mengenai dengan hukuman, Al-Ghazali menjelaskan
bahwa pemberian hukuman harus melaui beberapa tahapan,

diantaranya:

(1) Memberikan kesempatan pada anak didiknya guna
untuk memperbaiki diri, untuk tidak mengulanginya.

(2) Memberi teguaran dan kritikan.
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(3) Pemberian hukuman fisik tidak boleh menimbulkan
penderitaan bagi anak didik.*?
2. Pendidik
a. Pengertian Pendidik

Secara umum pendidik adalah seseorang yang mempunyai kemauan
untuk menjadi seorang pendidik. Namun secara khusus, pendidik dalam
konteks pendidikan Islam adalah seseorang yang reseptif terhadap
perkembangan peserta didik menunjukkan perkembangan seluruh
potensi baik afektif, kognitif, maupun psikologis sesuai dengan ajaran
Islam.

Kata Murabbi, yang sering diartikan kepada pendidik berasal dari
kata Rabbaya. Kata dasarnya Raba, yarbu yang berarti bertambah dan
tumbuh. Kata tarbiyah, yang diartikan kepada pendidikan, juga
terbentuk dari kata ini. Maka pendidik sebagai Murabbi berarti
mempunyai peran dan fungsi membuat pertumbuhan, perkembangan,
serta menyuburkan intelektual dan jiwa peserta didik.

Menurut Abudin Nata, pengertian pendidik adalah orang yang
bergerak dalam bidang pendidik. Penelitian ini memberikan bukti
bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan mendidik. Khususnya pendidikan dalam perspektif pendidikan

Islam mengacu pada individu yang tegas dalam mengejar potensi penuh

22 Febrianti Rosiana Putri and Abdulloh Arif Mukhlas, Memahami Mrtode Pendidikan
Akhlak dalam Perspektif Islam: Perbandingan Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Abdullah Nashih
‘Ulwan, Jurnal Studi Islam Vol. 02 No. 02, (2023), hlm. 223-237.
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semua siswa. Jika kita melihat istilah “pendidik™ dalam arti fungsional,
maka dapat diartikan sebagai pemberi atau penyalur pengetahuan,
keterampilan. Menurut sinonim tersebut di atas, kata pendidik dalam
arti fungsional adalah setiap individu yang terlibat dalam kegiatan yang
memberikan pengetahuan, pendidikan, dan pengalaman, dan dengan
demikian, dapat siapa mereka dan di mana mereka berada.
Sederhananya, anggota kelompok ini antara lain adalah tua, guru jika
bersekolah, pengajar di desa, murabbi atau kyai di pesantren, dan lain-
lain.?
b. Tugas dan Tanggung Jawab Pendidik
Dalam Al-Quran dijelaskan tentang tugas seorang pendidik adalah
mendidik. Al-Quran telah mengisyaratkan peran para nabi dan
pengikutnya dalam pendidikan dan fungsi fundamental mereka dalam
pengkajian ilmu-ilmu Ilahi serta aplikasinya. Isyarat tersebut, salah
satunya terdapat dalam firman-Nya berikut ini :
(L5t 5387 0 J3 7 85 S i g O 20 BT

2
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Artinya: Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab, hukum, dan
kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata kepada
manusia, “Jadilah kamu para penyembahku, bukan
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata),
“Jadilah kamu para pengabdi Allah karena kamu selalu
mengajarkan kitab dan mempelajarinya!” (QS. Ali-Imran:
79).

23 M Indra Saputra, Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 2, (2015), hlm. 231-251.
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Adapun tanggung jawab seorang pendidik yaitu:

1) Sayang kepada murid sebagaimana sayangnya kepada
anaknya sendiri dan berusah memberi pelajaran yang dapat
membebaskannya dari api neraka.

2) Mengikuti akhlak dan keteladanan Nabi Muhamad SAW.

3) Membimbing murid secara penuh, baik dalam cara belajar
maupun dalam menentukan urutan pelajaran.

4) Menasehati murid agar senantiasa berakhlak baik.

5) Menghindarkan diri dari sikap merendahkan ilmu-ilmu lain di
hadapan anak, misalnya pendidik bahasa mengatakan ilmu
fikih tidak penting, pendidik fikih mengatakan ilmu tafsir tidak
perlu dan sebagainya

6) Menjaga agar materi yang diajarkanya sesuai dengan tingkat
kematangan dan daya tangkap muridnya.**

¢. Kompetensi Pendidik
Landasan penting bagi pembangunan masyarakat dan negara adalah
pendidikan. Dalam hal mempromosikan pendidikan berkualitas tinggi,
guru menerapkan peran sentral. Untuk menjadi guru yang efektif,
seseorang harus memiliki empat kompetensi berikut sesuai dengan
hukum, pedagogi, sosial, profesional, dan kepribadian. Peneliti akan
menjelaskan kekuatan keterampilan ini dalam esai ini.

1) Kompetensi pedagogik, kemampuan seorang guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran selama
proses pembelajaran berkelanjutan dikenal dengan kompetensi
pedagogik. Guru harus memiliki pemahaman menyeluruh tentang
teori pendidikan, metode pengajaran yang inovatif, dan

penerapan teknologi pendidikan. Mereka juga harus mampu

mengidentifikasi kebutuhan unik setiap siswa, mengembangkan

24 Dilla Silvia, “Hakikat Pendidik Dalam Pendidikan Islam,” EI-Mujtama: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 3, no. 3 (2023): 873-879,
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strategi pengajaran yang tepat, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif. Kompetensi pedagogik memastikan guru dapat
memberikan materi pembelajaran secara efektif dan relevan.

2) Kompetensi sosial, Kompetensi sosial mengacu pada
kemampuan guru untuk berinteraksi dengan siswa, staf, rekan
kerja, dan masyarakat umum secara bermakna. Kompetensi sosial
merupakan kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan siswa dan masyarakat umum secara efektif di
sekitar sekolah, di tempat guru hadir, dan dengan orang-orang
yang penting bagi sekolah Seorang guru harus memiliki
keterampilan komunikasi yang baik, empati, kesadaran sosial,
dan kemampuan menyelesaikan konflik. Mereka harus mampu
menciptakan lingkungan inklusif, mendorong kerja sama, dan
menjalin hubungan konstruktif dengan semua pihak yang terlibat
dalam proses pendidikan. Keterampilan sosial memungkinkan
guru untuk memberikan pengajaran berkualitas tinggi kepada
semua siswa di semua mata pelajaran.

3) Kompetensi profesional, kompetensi profesional meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan etika yang berkaitan dengan
profesi seorang guru. Seorang guru hendaknya memiliki ilmu
yang mendukung prinsip-prinsip yang diajarkannya, ikut serta
dalam perkembangan terkini pendidikan, dan berkesinambungan

perbaikan diri. Mereka juga harus bertindak dengan integritas,
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menghormati privasi sesama siswa, dan mematuhi etika
profesional.

4) Kompetensi kepribadian, kompetensi kepribadian dalam
mengatasi permasalahan dan sifat yang mendukung peran guru
sebagai pembimbing dan sumber inspirasi bagi siswa. Guru yang
baik harus memiliki integritas, empati, kejujuran, ketekunan, dan

keteladanan.

Keterampilan ini sangat berkaitan dan membantu untuk
meningkatkan satu sama lain. Seorang guru dengan keterampilan
undang-undang, pedagogi, sosial, profesional, dan kepribadian dapat
memimpin kelasnya secara efektif, memberikan pengalaman mengajar
berkualitas tinggi, dan bertindak sebagai agen. Perubahan yang efektif
dalam pendidikan. Penting bagi guru untuk terus meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan ini sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi terbaik dalam memajukan pendidikan dan menciptakan masa

depan yang lebih baik bagi generasi muda.?

25 Yuspiani, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Journal of Education, Psychology and
Counseling, Vol. 5 No. 1, 2023, hlm. 122-133.
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3. Peserta Didik
a. Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah setiap individu yang berminat untuk
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pendidikan pada
jenjang pendidikan apa pun, baik formal maupun informal, pada jenjang
pendidikan apa pun.

Secara etimologi, didik adalah anak yang mendapat pendidikan.
Secara teknis, didik adalah anak atau individu yang mengalami
perubahan dan perkembangan sehingga tetap ada memerlukan arah dan
bimbingan untuk mengembangkan kepribadian sebagai komponen
proses pendidikan struktural. Salah satu elemen terpenting dalam setiap
proses pendidikan Islam adalah didik. Peserta diartikan sebagai orang-
orang yang ikut serta dalam proses pendidikan. Individu yang
bersangkutan menggunakan sistem atau jenis pendidikan yang
dimaksud untuk mengembangkan dan mengembangkan dirinya.?®

Peserta didik adalah amanat bagi para pendidiknya. Jika ia
dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscaya ia akan tumbuh menjadi
orang yang baik, Sebaliknya, jika peserta didik dibiasakan melakukan
hal-hal yang buruk dan ditelantarkan tanpa pendidikan dan pengajaran
seperti hewan ternak yang dilepaskan begitu saja dengan bebasnya,

niscaya dia akan menjadi seorang yang celaka dan binasa.

26 Darmiah, Hakikat Peserta Didik dalam Pendidikan Islam, Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian
Pendidikan Agama Islam, Vol. 11 No. 1, (2021), hlm. 165-170.
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b. Kedudukan dan Fungsi Peserta Didik

Peserta didik adalah komponen pendidikan yang paling penting. Tanpa
mereka, pendidikan tidak dapat berlangsung. Oleh karena itu, semua pihak
harus tahu dan memahami anak didik secara menyeluruh agar tujuan
pendidikan tidak menyimpan.

Paradigma pendidikan Islam menjelaskan bahwa peserta didik belum
sepenuhnya berkembang dan mempunyai potensi yang harus
dikembangkan. Disebutkan bahwa manusia dan peserta didik merupakan
subyek dan tujuan pendidikan yang memerlukan kerja sama orang lain
atau pendidik agar dapat mencapai tujuan tersebut. Mereka
mengembangkan potensinya dan membawa dirinya pada tahap
kedewasaan.

Anak didik merupakan subjek dan objek pendidikan yang memerlukan
bimbingan orang lain disekitarnya, misalnya guru, agar dapat
mengembangkan potensinya dan menjadi pribadi yang mampu. Potensi
merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh para didik, dan tanpa
bantuan pendidik tidak akan tumbuh atau berkembang dengan baik.?’

¢. Adab Murid Terhadap Guru

Ada murid terhadap guru sangat penting dalam pendidikan,

sebagaimana Allah berfirman dalam surah Al-Kahfi ayat 66-70 yang

berbunyi’®:

85.

2TFaisal, Hakikat Peserta Didik, Jurnal Intelek Insan Cendekia, Vol. 1 No.6, 2024, hlm. 61-

28 QS. Al-Kahfi (18) 66-70.
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Artinya: 66. Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu
agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari
apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi)
petunjuk?” 67. Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau tidak
akan sanggup bersabar bersamaku. 68. Bagaimana engkau
akan sanggup bersabar atas sesuatu yang engkau belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentangnya?” 69. Dia
(Musa) berkata, “Insyaallah engkau akan mendapatiku
sebagai orang yang sabar dan aku tidak akan menentangmu
dalam urusan apa pun.” 70. Dia berkata, “Jika engkau
mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku
tentang susuatu apapun, sampai aku menerangkannya
kepadamu.’

’

Ayat diatas menjelaskan tentang dialog antara Nabi Musa dan Khidir.
Musa meminta izin untuk mengikuti Khidir agar diajarkan ilmu yang
benar. Khidir memperingatkan Musa bahwa ia tidak akan mampu bersabar
melihat tindakan yang bertentangan dengan syariat. Musa bersikeras
bahwa ia akan sabar dan tidak akan melawan. Khidir kemudian
menetapkan syarat bahwa Musa tidak boleh bertanya sampai ia
menjelaskan. Ini menekankan pentingnya kesabaran dalam menuntut ilmu

dan memahami hikmah di balik tindakan yang tampak aneh.
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Menurut Imam Al-Ghazali yang merupakan salah satu ulama klasik

menjelaskan adab murid terhadap guru dalam Bidayatulhidayah yang

terdiri dari tiga belas aturan pokok:

)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Memulai memberi hormat dan salam kepada gururnya dan
momohon izin.

Tidak banyak berbicara di depan gurunya.

Tidak membicarakan yang tidak ditanyakan gurunya.

Tidak bertanya sebelum memohon izin berbicara atau tidak
didahului.

Tidak mengatakan hal yang bertentangan dengan yang dikatakan
oleh guru dihadapannya.

Tidak menunjukkan seolah bertentangan dengan pendapat guru
(karena menduga gurunya dalam kesalahan).

Tidak menimbulkan kesan sinis terhadap gurunya atau tertawa di
hadapan gurunya saat sedang berbicara atau memberi pelajaran
kepadanya.

Tidak menoleh ke kanan atau ke kiri di hadapan gurunya bahkan
ia harus duduk dengan tenang, diam, dan sopan seperti di waktu
sholat.

Tidak memperbanyak pertanyaan kadab gurunya sedang
konsentrasi pikiran memecahkan suatu masalah ilmu. Kesepuluh,
tidak memperbanyak pertanyaan kepada guru saat sedang berdiri
sebagai penghormatan.

10) Tidak mengikuti gurunya kadab meninggalkan majelis dengan

berbagai pertanyaan.

11) Tidak menghadang gurunya di tengah jalan dengan maksud

bertanya, tetapi tunggu sampai gurunya di rumah.

12) Tidak meyakini gurunya dengan dugaan buruk karena

perbuatannya kelihatan secara dhamir sebagai perbuatan
tercela.”’

2% Mamat Saiful Qodir, Pemikiran Syaikh Az-Zarnuji Adab Murid Terhadap Guru dalam
Kitab Ta’lim al Muta’allim, AS-SALAM Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 4 No. 2, 2020,

hlm. 10-12.
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B. Kajian/Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yaitu:

1. Rohani Siregar, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan, dalam skripsinya tahun 2021 yang berjudul
“Analisis Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maulidu Al-Barzanji
Karangan Sayyid Ja’far Al-Barzanji dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam Kontemporer. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Dalam skripsi tersebut menemukan
pendidikan akhlak dalam Kitab Maulidu Al-Barzanji karangan Sayyid
Ja’far Al-Barzanji meliputi: akhlak terhadap Allah SWT, akhlak
terhadap Rasulullah SAW, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap
keluarga dan akhlak terhadap sesama manusia.

Peneliti menganalisis persamaan dan perbedaan dari penelitian
terdahulu, adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti nilai pendidikan akhlak. Adapun
perbedaannya adalah objek yang diteliti, penelitian ini meneliti Al-
Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70, sedangkan penelitian terdahulu
meneliti Kitab Maulidu Al-Barzanji karangan Sayyid Ja’far Al-

Barzanji.

30 Rohani Siregar, Analisis Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maulidu Al-Barzanji Karangan
Sayyid Ja’far Al-Barzanji dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam Kontemporer, Skripsi,
(Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2021, hal. 1-80.
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2. Aulia Rahman Nasution, Program Studi Pendidikan Agama Islam,

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Padangsidimpuan, dalam skripsinya tahun 2021 yang berjudul
“Pendidikan Akhlak dalam Al-Quran Surah An-Nur Ayat 27-31"7!
Adapun penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library
research). Dalam skripsi tersebut menemukan nilia-nilai pendidikan
akhlak meliputi: adab bertamu, meminta izin, jangan menguping,
menahan pandangan dan menjaga kemaluan.
Peneliti menganalisis persamaan dan perbedaan dari penelitian
terdahulu, adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti nilai pendidikan akhlak. Adapun
perbedaannya adalah objek yang diteliti, penelitian ini meneliti Al-
Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70, sedangkan penelitian terdahulu
meneliti Al-Quran surah An-Nur ayat 27-31.

3. Amar Makruf Rangkuti, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Padangsidimpuan, dalam skripsinya tahun 2018 yang berjudul
“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel “Dan Bidadari Pun
Mencintaimu” Karya Ali Imron El Shirazy”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research). Dalam skripsi tersebut, nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam novel Dan Bidadari Pun Mencintaimu

31 Aulia Rahman Nasution, Pendidikan Akhlak dalam Al-Quran Surah An-Nur Ayat 27-
31, Skripsi, (Padangsidmpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2021, hal. 1-80.
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Karya Ali Imron El Shirazy meliputi: akhlak terhadap Allah, yang
terdiri dari tagwa, tawakkal, tawadhu’, menghindari perbuatan syirik
serta syukur kepada Allah; akhlak terhadap sesama manusia, yang
terdiri dari saling menasehati, tolong-menolong, saling memaaftkan dan
memuliakan tamu; akhlak terhadap keluarga (orang tua), yang terdiri
dari perkataan lemah lembut kepada orang tua dan perbuatan baik
kepada orang tua; akhlak terhadap diri sendiri, yang terdiri dari
menghindari perbuatan sia-sia, menepati janji, rendah hati dan amanah.
Peneliti menganalisis persamaan dan perbedaan dari penelitian
terdahulu, adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti nilai pendidikan akhlak. Adapun
perbedaannya adalah objek yang diteliti, penelitian ini meneliti Al-
Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70, sedangkan penelitian terdahulu
meneliti novel “Dan Bidadari Pun Mencintaimu” karya Ali Imron El

Shirazy.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 25 November 2024 sampai dengan
25 Desember 2025. Penelitian ini di laksanakan di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri yang beralamatkan Dusun III Sei Cina, Sei Rakyat, Kec.

Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu, Sumatrera Utara.

Peneliti memilih pondok ini karena pondok ini berfokus pada
pembentukan karakter santri melalui pendidikan agama dan sosial,
menjadikannya tempat yang menariik untuk memahami perkembangan

pendidikan Islam.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
bertujuan untuk meneliti secara mendalam mengenai latar belakang kondisi
saat ini serta hubungan lingkungan sosial. Pendekatan yang dipakai adalah
pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan permasalahan dan
fokus penelitian. Metode penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada
suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomema yang terjadi

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.*?

32 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016), hlm. 101.

35
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Metode penelitian kualitatif deskriptif difokuskan pada permasalahan atas
dasar fakta yang dilakukan dengan cara pengamatan/observasi, wawancara,
dan mempelajari dokumen-dokumen. Dipilihnya metode ini sebagai salah
satu metode penulisan guna memperoleh gambaran di lapangan dan
penerapan berbagai metode dalam akhlak peserta didik terhadap pendidik
menurut Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70 dan Implementasinya di
Pondok Pesantren Raudhatul Fikri.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah para ustadz, ustadzah dan juga santri di Pondok
Pesantren Raudhatul Fikri. Jumlah siswa yang dijadikan objek sebanyak 10
siswa dan 4 tenaga pendidik.

D. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data
sekunder.
1. Data Primer
Sumber data primer merupakapan sumber data utama yang secara
langsung oleh responden atau objek yang diteliti, dalam bentuk
verbal berupa kata-kata yang diucapkan oleh responden, perilaku
atau gerak gerik dari responden yang dapat dipercaya dari informan
yang berkenaan dengan variable yang diteliti. Sumber data primer

ini juga disebut sebagai narasumber atau pemilik dari informasi.*

33 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Kediri: Literasi Media Publishing, 2015),
hlm. 28
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Sumber data primer pada penelitian ini didapat melalui
wawancara dan pengamatan pada subjek utama penelitian. Subjek
utama dipenelitian ini adalah ustadz, ustadzah dan santri di Pondok
Pesantren Raudhatul Fikri. Ditambah dengan data Pustaka yang
dijadikan rujukan yaitu Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 66-70.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari hasil bacaan
peneliti melalui studi kepustakaan. Data ini diperoleh dari membaca
buku, jurnal, literasi yang berhubungan dengan masalah penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

1. Observasi
Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri untuk mengamati interaksi antara santri dan pendidik.
Peneliti mencatat perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, guna memperoleh data mengenai
implementasi nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan Surah Al-Kahfi ayat

66-70.
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2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
memberikan pertanyaan kepada narasumber. Wawancara membantu
peneliti mendapatkan informasi langsung dari santri dan pendidik tentang
penerapan akhlak di pesantren. Wawancara dilakukan secara mendalam
kepada 10 orang santri kelas VII serta 4 orang tenaga pendidik (ustadz dan
ustadzah) di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri. Wawancara ini bertujuan
untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta pandangan mereka mengenai
nilai-nilai akhlak terhadap pendidik, seperti sikap tawadhu’, kesabaran, dan
ketaatan sebagaimana tercermin dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir
dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahfi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi membantu peneliti mengumpulkan bukti nyata seperti
foto, catatan, dan arsip yang mendukung penelitian. Teknik ini
melengkapi observasi dan wawancara agar data lebih akurat. Dengan
dokumentasi, peneliti dapat melihat langsung bagaimana akhlak santri
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Salah satu aspek terpenting dalam penelitian analisis data kualitatif adalah
keabasahan data, karena jika temuan suatu penelitian tidak menghasilkan data
yang dapat dipercaya, maka tidak ada arti. Data penelitian yang telah
dikumpulkan akan digunakan untuk menggambarkan temuan penelitian ini.
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan penelitian ini menggunakan teknik

triangulasi dan referensi.



39

1. Triangulasi

Triangulasi adalah pemeriksaan ulang data baik itu sebelum atau
sesudah analisis dilakukan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
akurasi data. Triangulasi ini dilakukan melalui tiga strategi. Pertama
melalui triangulangi sumber, yaitu peneliti mencari tahu informasi
tentang permasalahan yang dikaji kepada sumber atau partisipan.
Kedua melalui triangulasi metode, yaitu peneliti menggunakan lebih
dari satu metode dalam mengkaji data atau objek yang diteliti, jadi
bukan hanya menggunakan metode.

Triangulasi pada penelitian ini melalui triangulasi sumber atau
triangulasi metode, dilakukan dengan membandingkan data dari
wawancara, hasil pengamatan, dan hasil dokumentasi yang berkaitan
dengan akhlak peserta didik terhadap pendidik dalam Al-Quran surah
Al-Kahfi ayat 66-70 dan Implementasinya Di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri.

2. Tersedianya Referensi

Adanya referensi dapat mendukung keabsahan data dalam penelitian
seperti penyediaan buku, foto, tape recorder dan lainnya. Referensi ini
dipakai ketika mengadakan suatu pengamatan berperan serta dalam
setting social penelitian, peneliti dapat merekam materi dan kegiatan
peneliti ketika mengadakan observasi, wawancara peneliti dengan

informan, dengan menggunakan gawai yang memiliki kamera. Sehinga
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jika dicek keabsahan suatu data penelitian dapat dibuktikan dengan
berbagai referensi kemudian tingkat keabsahan datadapat tercapai.**
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi
lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian. Ada beberapa metode dan
teknik untuk melakukan analisis tergantung pada industri dan tujuan analisis.
Semua metode analisis data ini sebagian besar didasarkan pada dua jenis
teknik analisis data yaitu, teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif dalam
penelitian.*
Pada penilitan ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, dilaksanakan dengan beberapa
langkah yaitu: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

341skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hal
161.

35 Ramadhan Razali Dkk, Ragam Analisis Data Penelitian, (Madura: IAIN Madura Press,
2022), hal. 1.
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Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman

Langkah-langkah analisis data interaktif Miles dan Hubberman

dijelaskan sebagai beriku

1.

t:36

Pengumpulan Data

Merupakan langkah awal dalam analisis data, dimulai dengan
pengumpulan data, selanjutnya menelaah seluruh data yang
dimulai dengan berbagai sumber, seperti hasil pengamatan dan
wawancara yang sudah dicatat, serta hasil dari dokumentasi.
Reduksi Data

Miles dan Huberman menyatakan reduksi data merupakan,
proses  pemilihan, pemusatan pada  penyederhanaan

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari

3¢ Sugiono,
2007), hlm. 321-329.

Metodologi Penelitian Kuantilatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: Albeta,
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catatan dan dokumen dari lapangan. Pada langkah reduksi data ini
setelah data-data tersebut dibaca, ditelaah dan dipelajari maka
dilakukan reduksi data yaitu suatu proses mengurangi data yang
kurang relevan dengan fokus penelitian. dengan membuat
abstraksi atau rangkuman yang inti atau hal yang pokok, proses
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya.
. Penyajian Data

Penyajian data adalah bagian dari proses analisis, suatu
informasi yang telah diperoleh dan tersusun memberi
kemungkinan suatu penarikan kesimpulan dan pengampilan
tindakan. Pada langkah penyajian data ini dari hasil reduksi data
yang awalnya berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Tujuan semua dirancang
guna memudahkan peneliti untuk mengetahui apa yang terjadi
dalam menarik kesimpulan.
. Penarikan Kesimpulan

Langkah menarik kesimpulan dari verifikasi merupakan tahap
akhir dari proses analisis, seorang penelititi kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola
kejelasan dan konfigurasi, alur sebab akibat dan proposisi.
Kesimpulan pada tahap awal bersifat longgar, tetap terbuka dan

skeptis, belum jelas. Kemudian meningkat lebih rinci dan
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mengakar dengan kokoh. Kesimpulan akhir mungkin belum
muncul sampai pengumpulan data terakhir, tergantung pada
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan pengkodean,
penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan,

kecakapan peneliti dalam menarik Kesimpulan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Raudhatul Fikri

Pondok Pesantren Raudhatul Fikri, Berdiri Tanggal 8 Juli 2019 Di Dusun
Sei Cina Desa Sei Rakyat Kec.Panai Tengah Kab.Labuhanbatu
Prov.Sumatera Utara, Pesantren Raudhatul Fikri Sebagai Lembaga
Pendidikan Berlandaskan Al-Qur'an, Hadist, [jmak Ulama, dan Qiyas sebagai
wadah Belajar Agama meliputi Belajar Akhlak, Disiplin, Patuh terhadap
Aturan-aturan, Serta di bekali Wawasan Umum dan extra kurikuler lainya.

Pondok Pesantren Raudhatul Fikri didirikan sebagai respons terhadap
kebutuhan masyarakat akan pendidikan Islam yang berkualitas. Meskipun
masih relatif baru dibandingkan dengan banyak pesantren lainnya di
Indonesia, Raudhatul Fikri berkomitmen untuk menerapkan nilai-nilai Islam
yang mendalam dalam proses pendidikan santrinya.

Pendiri utama dari Pondok Pesantren Raudhatul Fikri Sei Cina adalah
Ustadzah Widiya Astuti S.Pd. Beliau mendirikan pesantren ini dengan tujuan
untuk menyediakan pendidikan agama yang berkualitas dan membentuk
karakter santri berdasarkan ajaran Islam. Pondok ini telah berkontribusi
signifikan dalam pengembangan pendidikan Islam di daerah tersebut dan
terus beroperasi hingga saat ini.

Alasan utama pendiri Pondok Pesantren Raudhatul Fikri memilih lokasi di

Sei Cina adalah untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi

44
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pendidikan agama. Lokasi ini dianggap strategis karena relatif tenang, jauh
dari keramaian, dan memiliki akses yang baik untuk santri dari berbagai
daerah. Selain itu, masyarakat sekitar dikenal ramah dan mendukung kegiatan
pendidikan, sehingga mendukung tujuan pendirian pesantren dalam
membentuk generasi yang berakhlak mulia dan berpengetahuan luas
dalam ajaran Islam.”’

Demikianlah gambaran umum berdirinya Pondok Pesantren

Raudhatul Fikri beserta latar belakang berdirinya.

Tabel 4.1
Kepala Sekolah MTs yang Pernah Memimpin di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri
No Nama Kepala Sekolah Periode Tugas
1 Sainuddin Nasution, M.Pd. Tahun 2019 s\d Sekarang

PONDOK PESANTREN RAUDHATUL FIKRI

JI. Besar Sei Cina “Desa Sei Rakyat Kec. Panai Tengah
Kab. Labuhanbatu Prop. Sumatera Utara Indonesia Kode Pos: 21472
No. HP: 0852 7550 2781 / 0823 6929 9919

Gambar 4.1 Plang Pondok Pesantren Raudhatul Fikri

37 Fitri Setiawati, wawancara, (Kantor Guru, 30 November 2024, Pukul 09.00 WIB).
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Gambar 4.2 Lingkungan Pondok Pesantren Raudhatul Fikri

2. Struktur Keadaan Guru dan Murid Pondok Pesantren Raudhatul Fikri
a. Keadaan Guru

Adapun keadaan guru di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Jumlah Guru Pondok Pesantren Raudhatul Fikri
T.P 2024/2025
No | Kategori Guru Bidang Studi Jumlah
1 Guru Al-Quran Tahfidz Al-Quran 2
> | Guru Figih Studi Figih 2
Guru Bahasa Bahasa Arab 3
3 | Arab
4 | Guru SKI Sejarah Kebudayaan Islam 2
Guru Akidah Akidah Akhlak 2
S | Akhlak
6 | Guru Hadist Al-Quran Hadist 2
7 | Guru Umum Pelajaran Umum 2

Sumber Data : Kepala Sekolah MTs Pondok Pesantren Raudhatul Fikri
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b. Keadaan Murid
Adapun keadaan murid di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Seluruh Siswa Dan Siswi MTs Pondok Pesantren

Raudhatul Fikri
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
Total
1. Vil 40 40 80
2. VIII 38 42 80
3. IX 39 41 80
Total 177 123 240

Sumber Data: Guru Tata Usaha Raudhatul Fikri
3. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Raudhatul Fikri
Jenis Jumlah

Ruang Belajar 18

Kantor Guru

Kantor Kepala Sekolah

Perpustakaan

Kamar Mandi

Lapangan Futsal

Laboratorium

Podcast

Masjid

Mushollah

Z
o

AR I Rl Bad Il o

el Ll el el Ll I S Y e el

[S—
(e

B. Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan utama
sesuai dengan Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap pertama,
reduksi data, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang difokuskan pada akhlak peserta didik terhadap pendidik

sesuai nilai-nilai dalam QS Al-Kahfi ayat 66-70.
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Hasil wawancara dengan pendidik dan peserta didik menunjukkan bahwa
sebagian besar santri di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri telah berhasil
menanamkan sikap tawadhu (rendah hati) dan menghormati pendidik. Para
pendidik menyatakan bahwa santri sudah terbiasa menunjukkan adab terhadap
guru, seperti memberi salam, mencium tangan, dan mendengarkan pelajaran
dengan tenang. Salah seorang ustadzah menyampaikan:

“Santri di sini memiliki adab yang baik. Mereka tahu bagaimana
menghormati guru, tidak membantah, dan selalu mengikuti arahan kami. %

Hal ini sejalan dengan pengakuan seorang santri yang mengatakan: “Kami
selalu diajarkan untuk menghormati ustadz. Kalau bertemu ustadz, kami
memberi salam dan mencium tangan mereka. >’

Namun, berdasarkan hasil wawancara, nilai kesabaran dalam menuntut ilmu
masih menjadi tantangan bagi sebagian santri. Para pendidik mengungkapkan
bahwa kesabaran santri dalam proses belajar masih perlu ditingkatkan. Salah
seorang ustadzah menuturkan: “Ada beberapa santri yang ingin cepat paham
materi tanpa mau melewati proses dengan sabar dan tekun. Mereka sering
terburu-buru bertanya atau merasa frustasi jika materi sulit. "’ Pernyataan ini
didukung oleh observasi peneliti, di mana terlihat beberapa santri menunjukkan

sikap gelisah ketika proses pembelajaran berjalan lebih lama dari yang mereka

harapkan. Hal serupa juga diungkapkan oleh seorang santriwati: “Kadang saya

38 Rika Adhani, wawancara (Kantor Guru Raudhatul Fikri, 11 November 2024. Pukul
10.00 WIB).

39 Khirul Anwar, wawancara (Mesjid Raudhatul Fikri, 11 November 2024. Pukul 14.00
WIB)

40 Aminah Mawaddah, wawancara, (Kantor Guru Raudhatul Fikri, 10 November 2024.
Pukul 13.30 WIB)



49

sulit untuk sabar. Kalau materi susah atau pelajaran lama, saya jadi cepat
bosan dan ingin cepat selesai. !

Beberapa pendidik juga menekankan pentingnya kesabaran dalam menuntut
ilmu sebagaimana dicontohkan dalam QS Al-Kahfi ayat 66-70, di mana Nabi
Musa diperintahkan untuk sabar ketika belajar dari Khidir. Salah satu ustadz
menyampaikan: “Kesabaran itu kunci dalam menuntut ilmu. Nabi Musa saja
diuji kesabarannya oleh Khidir, apalagi kita. Ini yang perlu terus kami
tanamkan kepada santri.”* Namun, kenyataannya, sebagian santri masih
kurang mampu mengontrol rasa tidak sabar mereka. Seorang santri mengaku:
“Saya merasa harus lebih belajar sabar. Kalau hafalan sulit atau pelajaran
panjang, kadang saya ingin menyerah.”*

Hasil observasi peneliti memperkuat temuan tersebut. Di pondok pesantren
Raudhatul Fikri, santri sudah menunjukkan sikap hormat kepada pendidik dalam
berbagai situasi. Mereka selalu mendengarkan arahan guru, mengikuti nasihat
dengan patuh, dan tidak pernah menunjukkan sikap membantah. Namun, ketika
pelajaran berlangsung dalam waktu lama atau ketika santri menghadapi materi
yang sulit dipahami, perilaku kurang sabar masih terlihat. Beberapa santri
cenderung terburu-buru mengajukan pertanyaan sebelum penjelasan ustadz atau

ustadzah selesai, merasa gelisah, atau bahkan mudah menyerah ketika diberikan

tugas berat.

41 Jannah Putri, wawancara (Depan Asrama Putri, 11 November 2024. Pukul 09.00 WIB)

42 Megianto, wawancara (Kantor Guru Raudhatul Fikri, 10 November 2024. Pukul 14.00
WIB).

43 Andre Wijaya, wawancara (Mesjid Raudhatul Fikri, 11 Novemver 2024. Pukul 14.20
WIB)
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Pada tahap kedua, penyajian data, peneliti menyusun data yang telah
direduksi ke dalam narasi yang sistematis. Dari data yang diperoleh, terlihat
bahwa nilai-nilai seperti rendah hati dan menghormati pendidik telah
diimplementasikan dengan baik di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri. Sikap
tawadhu terlihat ketika santri selalu memberi salam, mencium tangan ustadz,
ustadzah dan menunjukkan sikap rendah hati saat belajar. Namun, tantangan
terbesar adalah penanaman nilai kesabaran. Salah seorang ustadzah menyatakan:
“Belajar itu butuh proses. Tidak bisa instan. Sayangnya, beberapa santri ingin
cepat selesai tanpa sabar mengikuti tahapan yang ada.”** Hal ini
mencerminkan bahwa internalisasi kesabaran belum sepenuhnya berhasil.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Berdasarkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri telah berhasil menanamkan sebagian
besar nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam QS Al-Kahfi ayat 66-70,
terutama dalam hal sikap rendah hati dan menghormati pendidik. Hal ini terlihat
jelas dalam perilaku sehari-hari santri, seperti memberikan salam, mencium
tangan ustadz, dan mendengarkan pelajaran dengan penuh adab.

Namun, nilai kesabaran sebagaimana dicontohkan dalam kisah Nabi Musa
dan Khidir, belum sepenuhnya terinternalisasi. Masih ditemukan perilaku
terburu-buru, gelisah, atau mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan

belajar. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan yang lebih intensif dari pihak

4 Fitri Setiawati, wawancara (Kantor Guru Raudhatul Fikri, 20 November 2024. Pukul
09.00 WIB).
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pondok pesantren untuk menanamkan pemahaman bahwa kesabaran adalah
kunci dalam menuntut ilmu. Pendekatan melalui nasihat, keteladanan, dan
penyampaian kisah Nabi Musa dan Khidir dapat menjadi metode efektif untuk
memperkuat nilai kesabaran dalam diri santri. Dengan upaya yang konsisten dan
berkelanjutan, diharapkan nilai kesabaran ini dapat tertanam dengan baik dan
melengkapi akhlak mulia yang telah dimiliki oleh peserta didik di Pondok
Pesantren Raudhatul Fikri.

. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis Akhlak Peserta Didik Terhadap Pendidik Menurut QS. Al-

Kahfi Ayat 66-70.

a. QS. Al-Kahfi (17) : 66-70

) gLijjs A

WJ@JMMMJWL:U@Q»&MJA BRI

V. \;

Artinya: Musa berkata kepada Khidir, "Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?”” Dia menjawab, "Sesungguhnya
kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan
bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” Musa
berkata, "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai seorang
yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
urusan pun.” Dia berkata, "Jika kamu mengikutiku, maka
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun,
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. (Q.S al-
Kahfi/18: 66-70).
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No Arti Mufrodat
Ayat 66
1. Berkata J6
2. Kepadanya J
3. Nabi Musa Pat
4. Apakah s
5. Bolehkan aku ki
mengikutimu ~’
6. Atas J‘&
7. Supaya o
8. Engkau mengajarkan AR
kepadaku Z 7
9. Dari apa yang &
10. Telah diajarkan T
kepadamu |
11. Petunjuk yang benar ik
Ayat 67
12. Berkata NE
13. Sesungguhnya kamu 3l
14. Tidak akan uj
15. Mampu o) Ze %
16. B k .
ersamaku o
17. Kesabaran frio
Ayat 68
18. Dan bagaimana .. »gj
19. Kamu dapat sabar }\_@
20. Atas ‘_5;&
21. Sesuatu yang G
22. Tidak {i
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23. Mengetahui secara luas L2
24. Terhadapnya o
25. Pengetahuan yang i
mendalam '
Ayat 69
26. Berkata NE
217. Kamu akan mendapati Z})’ i
aku -
28. Jika Allah 251 /;,L::v :}\
mengehendaki ’
29. Orang yang sabar AR
30. Dan tidak akan NG
31. Aku menentang atau o 3
melanggar il
32. Kepadamu By
33. Perintah atau urusan w
Ayat 70
34. Berkata NE
35. Maka jika oG
36. Kamu mengikutiku 050
37. Maka janganlah i
38. Menanyakan sz\-w-’
kepadaku i
39. Tentang 2
40. Sesuatu e
41. Sampai é_’_
42. Aku menjelaskan Gt
43. Kepadamu &0
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44. Dari hal itu £
45. Peringatan atau \Jﬁ
penjelasan /

c. Tafsir Surah Al-Kahfi ayat 66-70

Ayat-ayat yang dikutip diatas mengisahkan dialog yang terjadi diantara
Musa dan Al-Khidhir, hamba Allah yang telah dikaruniai ilmu yang tidak
dimiliki oleh Musa, demikian pula Musa memiliki ilmu yang tidak
diketahui oleh Al-Khidhir. Musa as dengan sikap yang manis dan halus
meminta kepada Al-khidhir agar ia diperkenankan mengikutinya dan
belajar dari padanya ilmu yang bermanfaat dan amal sholeh yang berguna.
Al-Khidhir menerimanya dan memperkenankannya ikut, namun dengan
syarat bahwa musa harus sabar menahan diri tidak tergesa-gesa bertanya
atau berkomentar jika ia menyaksikan perbuatan-perbuatan atau Tindakan
al-Khidhir yang belum dimengerti tujuannya atau hikmahnya.

Setelah Musa menyatakan persetujuannya dengan syarat yang diminta
oleh Al-khidir dan menyatakan kesanggupannya bahwa ia tidak akan
menentang atau menyalahi kemauannya, maka berjalanlah kedua hamba
Allah itu sebagaimana telah dikisahkan diatas.

Diriwayatkan oleh Ibnu Zarir bahwa Ibnu Abbas ra bercerita bahwa
nabi Musa as bertanya kepada Tuhannya, “ Wahai Tuhanku siapakah
diantara hamba-hambamu yang engkau kasihi? ““ Allah berfirman, “Ia lah
mereka yang selalu ingat kepadaku dan tidak melupakan aku”. Musa

bertanya lagi, “Wahai Tuhanku siapakah yang paling adil diantara
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hambamu? “ Allah berfirman. “lalah yang melaksanakan hukum dengan
hak dan benar serta tidak menngkuti hawa nafsunya”. Musa bertanya lagi,
“Wahai Tuhanku, “ siapakah yang paling alim diantara hamba-hambamu?
“ Allah menjawab, “ia lah orang yang menambah ilmunya dengan ilmu
yang didapat dari orang lain”. “dan apakah didunia ini, tanya Musa lagi,
“Ada orang yang lebih alim dari pada aku.” Allah berfirman, “ Ya, orang
itu adalah Al-Khidhir.” “ dimanakah ia Tuhanku, aku dapat menemuinya?”
tanya Musa. Allah menjawab, *“ Disanalah ditepi laut pada sebuah batu,
ditempat mana engkau kehilangan ikan lautmu”. Maka pergilah Musa
Bersama Yusya’ Bin Nun ketempat itu sebagaimana diceritakan diatas.*’
2. Analisis Akhlak Peserta Didik Terhadap Pendidik Menurut QS. Al-
Kahfi Ayat 66-70
Berdasarkan QS. Al-Kahfi ayat 66-70 ada 5 akhlak peserta didik
terhadap pendidik:

a. Meminta izin dan rendah hati terhadap pendidik.

(335 &l G alid of o Slaff s (258 4 00)

Ayat ini menunjukkan bagaimana Nabi Musa meminta izin
dengan sopan dan penuh rendah hati untuk belajar dari Nabi Khidir.

Sikap ini mencerminkan adab seorang murid terhadap gurunya, yaitu

45 Bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh Abdullah bin Muhammad, “Tafsir Ibnu Katsir
5.1.,72003.
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meminta izin sebelum belajar dan merendahkan diri dalam menuntut
ilmu.

Allah berfirman dalam surah An-Nur ayat 27 sebagai berikut:

T

101 v o;.%/ef. b 0l u0ss 0% Foss (014 02 N] (o2 ,a'& Pral
LEhal e hadess 1325 lans 55 o552 e B3 B0 Y 5l ) el

P
70}&/'7- o;&//o;waﬂf. c}l !
dj oY > 2D

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu
mengambil pelajaran.”

Meskipun ayat ini secara langsung membahas adab bertamu,

prinsip meminta izin sebelum memasuki wilayah atau forum milik
orang lain juga berlaku dalam konteks pendidikan: murid tidak boleh
sembarangan atau lancang dalam bertindak di hadapan guru,
melainkan harus menghormati otoritas dan peran pendidik, termasuk
meminta izin sebelum bertanya atau bertindak.

Meminta izin dan bersikap rendah hati kepada pendidik adalah
salah satu bentuk penghormatan yang harus selalu dijunjung tinggi.
Seorang pendidik, baik itu guru, dosen, maupun mentor, memiliki
peran penting dalam membimbing dan memberikan ilmu yang
bermanfaat. Oleh karena itu, setiap interaksi dengan mereka
sebaiknya dilakukan dengan penuh kesantunan. Sebelum memulai
suatu tindakan, seperti mengajukan pertanyaan, meninggalkan kelas,
atau menggunakan fasilitas tertentu, alangkah baiknya jika kita
terlebih dahulu meminta izin dengan sopan. Selain itu, sikap rendah

hati menunjukkan penghargaan atas pengalaman, pengetahuan, dan
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dedikasi mereka. Hal ini tidak hanya mencerminkan budi pekerti
yang baik, tetapi juga membangun hubungan yang harmonis antara
murid dan pendidik, yang pada akhirnya akan menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan saling menghormati.

Meminta izin dan bersikap rendah hati kepada pendidik dapat kita
pelajari dari kisah Nabi Musa dan Nabi Khidhir yang sudah
diuraikan di atas. Dalam kisah tersebut, Nabi Musa yang telah
dianugerahi ilmu dan diangkat sebagai seorang rasul tetap bersedia
untuk belajar kepada Nabi Khidhir. Ketika bertemu dengan Nabi
Khidhir, Nabi Musa dengan penuh kerendahan hati meminta izin
untuk mengikuti dan belajar darinya. Beliau berkata,

"Bolehkah aku mengikutimu supaya engkau mengajarkan
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?"” (QS. Al-Kahfi: 66).

Permintaan ini menunjukkan sikap tawadhu Nabi Musa,

meskipun ia seorang nabi yang mulia. Nabi Musa menyadari bahwa
ilmu adalah anugerah Allah yang tak terbatas, dan setiap orang
memiliki sesuatu yang dapat dipelajari darinya. Nabi Khidhir pun
menjawab dengan memberi syarat bahwa Nabi Musa harus bersabar
dan tidak bertanya sampai saatnya tiba. Dalam perjalanannya, Nabi
Musa dengan rendah hati menerima teguran ketika ia melanggar
kesepakatan. Sikap ini mengajarkan kepada kita pentingnya
menghormati guru, mematuhi aturan yang mereka tetapkan, serta

menyadari bahwa proses belajar membutuhkan kesabaran.
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b. Mengakui keterbatasan diri dan mendengarkan arahan pendidik.

e ot find o 26 06

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam menuntut ilmu, seorang
murid harus mengakui keterbatasannya dan bersabar dalam proses
pembelajaran yang dipandu oleh seorang guru atau pendidik.
Mengakui keterbatasan diri dan mendengarkan arahan pendidik
adalah salah satu sikap yang menunjukkan kerendahan hati dan
kesungguhan dalam menuntut ilmu. Sebagai manusia, kita harus
menyadari bahwa ilmu yang kita miliki sangat terbatas dibandingkan
dengan keluasan ilmu Allah. Oleh karena itu, penting bagi setiap
murid untuk mendengarkan arahan pendidik dengan penuh perhatian
dan menghormati proses pembelajaran yang mereka berikan. Sikap
ini dapat dilihat dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidhir yang
termuat dalam Surah Al-Kahfi ayat 67.

Allah berfirman dalam Qs. Yusuf ayat 76 pada bagian akhir
sebagai berikut:

“dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih
mengetahui.”

Ayat ini mengajarkan bahwa tidak ada manusia yang mengetahui
segalanya, bahkan orang yang sudah berilmu tetap ada yang lebih

tinggi darinya. Ini mendorong sikap mengakui keterbatasan diri dan
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menghormati guru sebagai orang yang lebih tahu dalam konteks
tertentu. Meskipun Nabi Musa adalah seorang nabi yang diberi
keistimewaan berupa wahyu, beliau tetap mengakui bahwa ada ilmu
yang tidak diketahuinya. Hal ini terlihat ketika Allah
memerintahkannya untuk belajar kepada Nabi Khidhir, seorang
hamba Allah yang diberi ilmu khusus.

Kisah ini mengajarkan kepada kita bahwa mengakui keterbatasan
diri bukanlah kelemahan, melainkan langkah awal menuju
pemahaman dan kebijaksanaan. Dengan mendengarkan arahan
pendidik, kita membuka diri untuk menerima ilmu yang bermanfaat
dan keberkahan dalam proses pembelajaran. Kisah Nabi Musa dan
Nabi Khidhir juga menjadi pengingat bahwa perjalanan mencari
ilmu membutuhkan kesabaran, kerendahan hati, dan penghormatan
terhadap pendidik yang telah Allah pilih untuk membimbing kita.

. Tidak cepat menilai atau meremehkan ilmu guru.
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Nabi Khidir memberi arahan kepada Nabi Musa agar tidak
tergesa-gesa dalam menilai sesuatu yang belum dijelaskan secara
utuh. Tidak cepat menilai atau meremehkan ilmu guru adalah salah
satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang murid dalam menuntut
ilmu. Sebagai manusia, kita sering kali terjebak pada penilaian yang
terburu-buru berdasarkan apa yang kita pahami atau persepsi kita

yang terbatas. Namun, seorang pendidik, dengan pengalaman dan
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hikmahnya, sering kali memiliki wawasan yang lebih mendalam
yang tidak selalu langsung terlihat. Dalam konteks ini, kisah Nabi
Musa dan Nabi Khidhir dalam Surah Al-Kahfi memberikan
pelajaran penting tentang pentingnya menghormati ilmu seorang
guru dan tidak tergesa-gesa menilai tindakan mereka.

"Dan bagaimana engkau dapat bersabar atas sesuatu yang
engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal
itu?" (QS. Al-Kahfi: 68).

Ayat ini merupakan kelanjutan dari dialog Nabi Khidhir kepada

Nabi Musa, di mana Nabi Khidhir memberikan peringatan bahwa
Nabi Musa akan kesulitan memahami tindakan-tindakan yang
tampak tidak sesuai dengan logika atau hukum syariat pada
pandangan pertama. Dalam ayat ini, Allah mengajarkan bahwa ilmu
seseorang, betapapun tingginya, tetap memiliki batasan. Apa yang
tidak dipahami pada satu waktu atau tampak aneh sering kali
memiliki hikmah yang hanya bisa diketahui dengan penjelasan lebih
mendalam atau pengalaman yang lebih luas.

Allah berfirman dalam surah Al-Isra’ ayat 36 sebagai berikut:

z

fos i 08 B 83180 adiy st S ile o AU G B Y
“Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui.

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua

’

itu akan diminta pertanggungjawabannya.’

Ayat ini mengajarkan agar tidak berkomentar atau menilai
sesuatu tanpa ilmu, termasuk tidak meremehkan atau menyalahkan

guru hanya karena belum memahami penjelasan atau tindakannya.
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Ini mengajarkan sikap hati-hati dalam menilai, dan pentingnya
menghormati ilmu serta orang yang menyampaikannya. Kisah ini
mengajarkan bahwa seorang murid harus mengakui keterbatasan
dirinya dan memberikan ruang bagi pendidik untuk menyampaikan
ilmu mereka. Kadang-kadang, ilmu guru mungkin terasa tidak
relevan, sulit dimengerti, atau bahkan bertentangan dengan
pandangan pribadi kita. Namun, sikap terburu-buru untuk menilai
atau meremehkan justru dapat menghalangi kita dari memetik
hikmah yang sebenarnya. Sebagaimana Nabi Musa belajar dari Nabi
Khidhir, seorang murid harus bersabar dalam memahami ajaran guru
dan meyakini bahwa di balik apa yang diajarkan ada hikmah yang
bisa memberikan manfaat besar.

. Berkomitmen untuk bersabar dan menaati aturan guru.
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Nabi Musa berjanji untuk bersabar dan menaati perintah Nabi
Khidir dalam proses belajar. Seorang murid harus memiliki niat kuat
untuk bersikap sabar dalam proses belajar, terutama ketika
menghadapi hal-hal yang sulit dipahami. Berkomitmen untuk
bersabar dan menaati aturan guru adalah prinsip yang sangat penting
dalam menuntut ilmu, baik dalam konteks agama, pendidikan,
maupun kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, kesabaran dan ketaatan terhadap

aturan yang ditetapkan oleh guru bukan hanya mencerminkan sikap
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hormat, tetapi juga menciptakan ruang yang kondusif bagi murid
untuk menyerap ilmu dengan baik.

e. Menghormati aturan yang ditetapkan pendidik
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Nabi Khidir menetapkan aturan bahwa Nabi Musa tidak boleh
bertanya sebelum waktunya, sebagai bentuk ujian kesabaran dan
ketaatan dalam belajar. Menghormati aturan yang ditetapkan
pendidik adalah salah satu aspek fundamental dalam proses
pembelajaran yang efektif. Aturan-aturan yang ditetapkan oleh
pendidik, baik dalam konteks pendidikan formal maupun informal,
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi belajar,
memelihara disiplin, serta mengarahkan siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan dengan cara yang terbaik. Menghormati aturan ini
tidak hanya menunjukkan kedewasaan dan rasa hormat terhadap
pendidik, tetapi juga mencerminkan sikap siap untuk tumbuh dan
berkembang melalui proses belajar.

3. Implemtasi Akhlak Peserta Didik Terhadap Pendidik Menurut QS.
Al-Kahfi ayat 66-70 di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri.
a. Meminta izin dan rendah hati terhadap pendidik
Para santri selalu meminta izin dan rendah hati terhadap pendidik di
Pondok Pesantren Raudhatul Fikri dapat diwujudkan melalui perilaku
sopan dalam berbicara, menghormati keputusan pendidik, dan

senantiasa menunjukkan rasa hormat baik di dalam maupun di luar
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kelas. Santri diajarkan untuk selalu meminta izin terlebih dahulu
sebelum melakukan sesuatu, seperti keluar kelas, bertanya, atau
menyampaikan pendapat, serta bersikap rendah hati dengan menerima
nasihat dan arahan dari pendidik sebagai bagian dari pembelajaran adab
dan akhlak mulia. Dengan cara ini, hubungan harmonis antara santri
dan pendidik dapat terjalin, mencerminkan nilai-nilai Islam yang
ditanamkan dalam lingkungan pesantren.
. Mengakui keterbatasan diri dan mendengarkan arahan pendidik

Santri di  Pondok  Pesantren Raudhatul Fikri  sudah
mengimplementasikan sikap mengakui keterbatasan diri dan
mendengarkan arahan pendidik dengan sangat baik dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Mereka belajar untuk tidak malu mengakui saat ada
hal yang belum mereka kuasai, baik dalam pelajaran agama maupun
keterampilan lainnya. Sebagai contoh, seorang santri yang kesulitan
memahami pelajaran Figh dengan jujur mengakui kepada ustadz bahwa
ia belum sepenuhnya mengerti materi tersebut dan meminta waktu
tambahan untuk memahaminya lebih baik. Ustadz pun memberikan
penjelasan lebih rinci dan santri tersebut dengan rendah hati
mendengarkan dan mencatat setiap penjelasan yang diberikan.

Selain itu, dalam kegiatan sehari-hari, santri juga menunjukkan sikap
mendengarkan arahan pendidik. Misalnya, saat sedang mengikuti
kegiatan bersih-bersih, seorang santri ditegur oleh ustadz karena belum

mengikuti prosedur yang benar dalam membersihkan area tertentu.
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Dengan penuh rasa hormat, santri tersebut mendengarkan penjelasan
ustadz dan segera memperbaiki cara kerjanya tanpa merasa
tersinggung. Ini menunjukkan bahwa santri di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri tidak hanya belajar ilmu agama tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai adab yang penting, seperti mengakui
keterbatasan diri dan terbuka terhadap masukan serta arahan dari
pendidik.
. Tidak cepat menilai atau meremehkan ilmu guru

Santri di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri juga telah
mengimplementasikan sikap tidak cepat menilai atau meremehkan ilmu
guru, yang merupakan bagian dari etika belajar yang diajarkan di
pesantren. Mereka diajarkan untuk selalu menghormati setiap ilmu
yang disampaikan oleh pendidik, baik itu ilmu agama maupun
pengetahuan umum, karena semua itu memiliki nilai dan manfaat.
Santri tidak merasa lebih tahu atau lebih pandai dari guru mereka,
meskipun kadang ada perbedaan dalam pemahaman atau pendekatan

terhadap materi yang diajarkan.

Sebagai contoh, saat seorang santri mendapati penjelasan dari guru
yang terasa berbeda dari apa yang ia pelajari sebelumnya, ia tidak
langsung menilai atau meremehkan pemahaman tersebut. Sebaliknya,
ia lebih memilih untuk mendengarkan penjelasan lebih lanjut dengan
sikap terbuka dan mencari pemahaman yang lebih mendalam.

Misalnya, ketika seorang ustadz memberikan penjelasan tentang tafsir
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ayat tertentu yang berbeda dari tafsir yang sudah dipelajari santri, santri
tersebut tidak buru-buru membantah atau meremehkan, tetapi ia
mendengarkan penjelasan ustadz dengan penuh perhatian dan

kemudian berdiskusi untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas.

Sikap ini mencerminkan penghormatan terhadap ilmu yang
diberikan oleh guru dan menunjukkan bahwa santri di Pondok
Pesantren Raudhatul Fikri mengedepankan prinsip rendah hati serta
kesediaan untuk terus belajar dan memperbaiki diri.

. Berkomitmen untuk bersabar dan menaati aturan guru

Santri di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri telah menunjukkan
upaya dalam berkomitmen untuk bersabar dan menaati aturan guru,
meskipun dalam beberapa aspek, kesabaran ini masih perlu terus
diperkuat dan terimplementasi lebih baik. Mereka diajarkan untuk sabar
dalam menghadapi tantangan belajar, baik di dalam kelas maupun
dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Namun, pada kenyataannya,
beberapa santri masih terkadang merasa terburu-buru dalam proses
belajar dan terkadang tidak sabar jika hasil yang diharapkan belum
segera tercapai.

Sebagai contoh, ketika seorang guru memberikan tugas atau
instruksi yang dianggap sulit oleh sebagian santri, beberapa dari mereka
mungkin merasa frustasi atau cemas, dan ada yang cenderung ingin
menghindari tugas tersebut. Meskipun demikian, pendidik di Pondok

Pesantren Raudhatul Fikri terus membimbing santri untuk bersabar dan
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memahami bahwa setiap proses membutuhkan waktu dan usaha.
Mereka juga diingatkan untuk tidak terburu-buru dalam menyelesaikan
tugas dan untuk mengikuti setiap aturan yang telah ditetapkan oleh
guru.

Namun, kesabaran dan kepatuhan terhadap aturan ini masih menjadi
hal yang perlu terus dilatih. Ada kalanya santri merasa kesulitan untuk
tetap tenang atau sabar, terutama dalam menghadapi situasi yang
menuntut ketekunan lebih, seperti dalam pembelajaran materi yang
sulit atau dalam mengikuti rutinitas yang padat di pesantren. Oleh
karena itu, meskipun santri sudah mulai berusaha untuk bersabar,
mereka masih perlu dukungan dan pembinaan lebih lanjut untuk lebih
konsisten dalam berkomitmen terhadap kesabaran dan menaati aturan
yang ada.

. Menghormati aturan yang ditetapkan pendidik

Santri di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri telah berhasil
mengimplementasikan sikap menghormati aturan yang ditetapkan oleh
pendidik. Mereka memahami bahwa aturan yang ada bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menjaga keteraturan
dalam kehidupan pesantren. Oleh karena itu, santri secara umum patuh
terhadap berbagai aturan yang berlaku, baik dalam hal adab, disiplin
waktu, maupun tata tertib lainnya.

Sebagai contoh, santri selalu tepat waktu mengikuti jadwal shalat

berjamaah, menjaga kebersihan lingkungan pesantren, dan mengikuti
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aturan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Ketika pendidik
menetapkan aturan tertentu, seperti aturan dalam berpakaian, aturan
dalam berbicara, atau aturan dalam melaksanakan tugas, santri dengan
sadar dan penuh tanggung jawab mematuhi aturan tersebut. Mereka
menyadari bahwa menghormati aturan adalah bagian dari menghormati
pendidik dan memperlihatkan kedewasaan dalam menjalani kehidupan
pesantren.

Meskipun ada kalanya tantangan atau godaan untuk melanggar
aturan, santri di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri berusaha untuk
selalu mengingat tujuan mereka datang ke pesantren, yaitu untuk
menuntut ilmu dan memperbaiki diri. Dengan sikap ini, mereka
semakin terbiasa untuk menghormati dan mematuhi aturan, serta
menjadikannya sebagai bagian dari kehidupan mereka sehari-hari.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan
dalam metodologi penelitian, sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Namun, mencapai hasil penelitian yang maksimal tidaklah mudah
karena adanya berbagai keterbatasan yang ditemui selama proses penelitian.
Salah satu keterbatasan tersebut terletak pada teknik pengumpulan data, yaitu
observasi dan wawancara yang dilakukan dalam waktu yang terbatas. Hal ini
dapat menyebabkan keterbatasan dalam memperoleh data dan informasi
mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran daring, yang

pada akhirnya juga berpengaruh terhadap hasil penelitian. Meskipun demikian,
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peneliti telah berupaya semaksimal mungkin untuk meminimalkan dampak
keterbatasan tersebut agar tidak terlalu memengaruhi hasil akhir penelitian.
Dengan segala usaha yang dilakukan, skripsi ini pun dapat diselesaikan

meskipun dalam bentuk yang sederhana.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Akhlak Peserta Didik terhadap
Pendidik menurut Al-Qur’an Surah Al-Kahfi Ayat 66-70 dan Implementasinya
di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri", dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Konsep Akhlak Peserta Didik terhadap Pendidik dalam Al-Qur'an Surah
Al-Kahfi Ayat  66-70
Ayat-ayat ini menggambarkan hubungan antara Nabi Musa dan Nabi
Khidir dalam proses menuntut ilmu, yang menekankan pentingnya akhlak
dalam belajar, seperti kesabaran, ketawadhuan (rendah hati), kepatuhan,
serta etika dalam menuntut ilmu. Nilai-nilai ini menjadi pedoman bagi
peserta didik dalam bersikap terhadap pendidik agar tercipta hubungan
yang harmonis dalam proses pembelajaran. Adapun akhlak yang

terkandung didalam surah Al-Kahfi ayat 66-70 yaitu:

a. Meminta izin dan rendah hati terhadap pendidik

b. Mengakui keterbatasan diri dan mendengarkan arahan pendidik
c. Tidak cepat menilai atau merendahkan ilmu guru

d. Berkomitmen untuk bersabar dan menaati aturan guru

e. Menghormati aturan yang ditetapkan pendidik

2. Implementasi Akhlak Peserta Didik terhadap Pendidik di Pondok

Pesantren =~ Raudhatul Fikri
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Nilai-nilai akhlak dalam Surah Al-Kahfi Ayat 66-70 telah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari santri di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri.
Hal ini tercermin dalam sikap penghormatan terhadap ustadz dan ustadzah,
kepatuhan terhadap aturan pesantren, serta pembiasaan perilaku sopan
santun dalam belajar. Namun, masih terdapat tantangan dalam penerapan
nilai-nilai ini, seperti kurangnya kesadaran sebagian santri terhadap
pentingnya adab kepada guru serta adanya beberapa perilaku yang belum

sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai akhlak Islami.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan teori dan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa
hal yang menjadi saran-saran dari peneliti, sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Sekolah
Untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah agar menjadi
yang terbaik, perlu adanya pembinaan kerja sama yang berkelanjutan
antara kepala sekolah dan guru, kepala sekolah dan orang tua siswa, serta
kepala sekolah dengan lingkungan masyarakat.

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam
Guru harus terus bersemangat dalam mendidik siswa agar menjadi
individu yang bermanfaat bagi bangsa, negara, dan agama serta berakhlak
mulia. Selain itu, guru perlu memahami bahwa tidak semua siswa
memiliki semangat yang sama dalam belajar pendidikan agama Islam.
Oleh karena itu, guru harus mampu memotivasi mereka dengan

menanamkan kesadaran akan pentingnya pendidikan agama Islam bagi



masa depan mereka. Tugas guru tidak hanya membentuk kecerdasan
intelektual, tetapi juga membangun karakter yang baik. Hal ini merupakan
tanggung jawab besar yang tidak hanya berlaku di dunia, tetapi juga akan
dipertanggungjawabkan di akhirat.

. Kepada Siswa

Untuk para siswa, selalu ingatlah untuk menghormati guru dengan baik.
Sebelum bertanya atau melakukan sesuatu, biasakan meminta izin terlebih
dahulu. Jangan terburu-buru menilai apa yang diajarkan guru, karena
setiap ilmu yang disampaikan pasti memiliki manfaat, meskipun belum
sepenuhnya dipahami. Jika ada hal yang kurang dimengerti, tanyakan
dengan sopan tanpa ragu, dan jangan malu mengakui ketidaktahuan.
Patuhi aturan yang ditetapkan guru agar proses belajar berjalan dengan
nyaman dan efektif. Jangan lupa untuk mendoakan guru agar selalu
diberikan kesehatan dan kelancaran dalam mengajar. Dengan sikap ini,
kita tidak hanya menjadi murid yang baik tetapi juga membangun

hubungan yang penuh berkah dengan guru.
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Lampiran 1

Nama Informan

Jabatan

Hasil Wawancara

: Ustadz Marso

: Pembina Yayasan

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana ustadz melihat
akhlak peserta didik terhadap
guru di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri, khususnya
dalam konteks adab berbicara
dan berinteraksi?

Secara umum, saya melihat bahwa
santri di Pondok Pesantren Raudhatul
Fikri sudah menunjukkan akhlak yang
baik dalam berinteraksi dengan guru.
Mereka Dberbicara dengan
menggunakan bahasa yang baik, dan
selalu  menunjukkan rasa hormat.

sopan,

Kami sebagai pendidik selalu
menekankan untuk tidak berbicara
kasar, tidak menyela saat guru

berbicara, dan menggunakan kata-
kata yang lembut sesuai dengan ajaran
Islam.

2 Dalam konteks Surah Al- Surah Al-Kahfi mengajarkan kita
Kahfi Ayat 66-70, bagaimana untuk bersabar dan tidak tergesa-gesa
adab yang diajarkan kepada dalam menerima ilmu. Di Pondok
santri dalam menghadapi Pesantren Raudhatul Fikri, kami
guru  yang mengajarkan mengajarkan kepada santri untuk
ilmu? memiliki kesabaran dalam

mendengarkan penjelasan guru, serta
tidak terburu-buru dalam memberikan
pendapat. Kami juga mengingatkan
mereka untuk tidak menginterupsi
guru dan menunggu giliran untuk
bertanya, sesuai dengan prinsip yang
ada dalam ayat tersebut.

3 Apakah ada tantangan atau Salah satu tantangannya adalah
kendala dalam mengajarkan menjaga agar santri tidak terburu-buru
adab kepada santri, terutama atau terlalu cepat mengeluarkan
ketika mereka merasa kurang pendapat sebelum mendengarkan

paham atau ragu terhadap
penjelasan guru?

penjelasan secara tuntas. Beberapa
santri terkadang merasa ragu atau
tidak yakin dengan penjelasan, dan
hal ini bisa terlihat dari sikap mereka
yang ingin langsung bertanya atau




mengoreksi. Kami berusaha
mengingatkan mereka untuk tetap
tenang dan tidak merasa malu untuk
bertanya, tetapi dengan cara yang
sopan dan penuh adab.

Bagaimana ustadz mengatasi
situasi ketika ada santri yang
menunjukkan kurangnya
adab terhadap guru, seperti
berbicara tanpa izin atau
berbicara kasar?

Kami selalu mengingatkan santri
tentang pentingnya menjaga adab,
baik dalam berbicara maupun dalam
bertindak. Jika ada santri yang
berbicara kasar atau tidak sopan, kami
akan memberikan pengertian dengan
cara yang bijak dan lembut, agar
mereka ~ memahami  pentingnya
menghormati  guru. Kami juga
mengingatkan mereka untuk kembali
kepada ajaran Al-Qur'an dan hadits
yang menekankan adab terhadap
orang yang lebih tua atau yang
mengajarkan ilmu.

Apa yang ustadz harapkan
dari santri dalam menjaga
adab mereka terhadap guru,
agar mereka dapat terus
tumbuh menjadi pribadi yang
berakhlak mulia?

Saya berharap santri di Pondok
Pesantren Raudhatul Fikri dapat terus
menjaga akhlak mereka, tidak hanya
terhadap guru, tetapi juga terhadap
sesama teman, dan masyarakat
sekitar. Dengan menjaga adab yang
baik, mereka tidak hanya akan
memperoleh ilmu yang bermanfaat,
tetapi juga membentuk pribadi yang
mulia. Adab yang baik terhadap guru
akan membantu mereka mendapatkan
berkah dalam proses belajar mengajar,
seperti yang diajarkan dalam Surah
Al-Kahfi, yaitu kesabaran dan
pengakuan
diberikan.

terhadap ilmu yang




Nama Informan

: Ustadzah Widiya Astuti

Jabatan : Pembina Yayasan

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana ustadzah melihat Alhamdulillah, di sini anak-anak
akhlak peserta didik terhadap masih sangat menghormati guru.
guru di Pondok Pesantren Mereka berbicara sopan, tidak
Raudhatul Fikri, khususnya memotong pembicaraan, dan selalu
dalam konteks adab berbicara izin kalau mau bertanya. Memang ada
dan berinteraksi? yang perlu diarahkan, tapi lingkungan

pondok sangat mendukung
pembentukan adab yang baik. Kalau
ada yang kurang sopan, biasanya
langsung diingatkan, jadi insyaAllah
akhlak mereka terus membaik

2 Dalam konteks Surah Al- Oh 1ya, Di Surah Al-Kahfi ayat 66-70,
Kahfi Ayat 66-70, bagaimana Nabi Musa menunjukkan adab saat
adab yang diajarkan kepada belajar, seperti rendah hati, sabar, dan
santri dalam menghadapi menghormati gurunya. Ini yang kami
guru yang mengajarkan ilmu ajarkan ke santri—mereka harus
ustadzah? sopan, tidak menyela, sabar, dan

mengikuti arahan guru dengan baik.
Kalau ada yang kurang sabar, kami
ingatkan supaya lebih tenang dalam
belajar

3 Apakah ada tantangan atau Pasti ada tantangan, ya. Kadang ada
kendala dalam mengajarkan santri yang kurang sabar atau ragu.
adab kepada santri, terutama Ada yang buru-buru bertanya tanpa
ketika mereka merasa kurang izin, ada yang diam tapi bingung.
paham atau ragu terhadap Kami selalu ingatkan bahwa belajar
penjelasan guru ustadzah? butuh adab—sabar, sopan, dan

percaya pada guru. Lama-lama,
mereka terbiasa menghormati proses
belajar.

4 Bagaimana ustadzah Kalau ada santri yang kurang adab,
mengatasi situasi ketika ada kami langsung ingatkan dengan baik.
santri yang menunjukkan Kalau masih terulang, diajak bicara
kurangnya adab terhadap lebih  serius  supaya  paham.
guru, seperti berbicara tanpa Pendekatannya tetap lembut tapi
izin atau berbicara kasar? tegas, biar mereka sadar tanpa merasa

dipermalukan

5 Apa yang ustadzah harapkan Saya berharap santri selalu hormat,
dari santri dalam menjaga sabar, dan sopan. Dengan adab yang




adab mereka terhadap guru, baik, insyaAllah ilmu berkah dan
agar mereka dapat terus mereka jadi pribadi berakhlak mulia.
tumbuh menjadi pribadi yang
berakhlak mulia?




Nama Informan

: Ustadz Rustam Nasution

Jabatan : Ustadz Pengasuhan
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana ustadz melihat Alhamdulillah, santri di sini sopan

akhlak peserta didik terhadap
guru di Pondok Pesantren
Raudhatul Fikri, khususnya
dalam konteks adab berbicara
dan berinteraksi?

dan menghormati guru. Kalau ada
yang kurang adab, kami bimbing agar
mereka makin paham pentingnya
menghormati dalam belajar.

2 Dalam konteks Surah Al- Kami ajarkan santri untuk rendah hati,
Kahfi Ayat 66-70, bagaimana mendengarkan, dan tidak terburu-
adab yang diajarkan kepada buru dalam memahami ilmu.
santri dalam menghadapi
guru yang mengajarkan ilmu
ustadz?

3 Apakah ada tantangan atau Kadang ada santri yang kurang sabar
kendala dalam mengajarkan atau ragu saat belajar. Tantangannya
adab kepada santri, terutama adalah membimbing mereka agar
ketika mereka merasa kurang tetap sopan dan tidak terburu-buru.
paham atau ragu terhadap Kami selalu ingatkan bahwa adab itu
penjelasan guru ustadz? bagian dari ilmu.

4 Bagaimana ustadz mengatasi Kalau ada santri yang kurang adab,
situasi ketika ada santri yang kami tegur dengan cara yang baik dan
menunjukkan kurangnya beri pemahaman tentang pentingnya
adab terhadap guru, seperti sopan santun. Jika masih terulang,
berbicara tanpa izin atau kami bimbing lebih serius agar
berbicara kasar? mereka bisa memperbaiki sikap

5 Apa yang ustadz harapkan S Saya berharap santri selalu

dari santri dalam menjaga
adab mereka terhadap guru,
agar mereka dapat terus
tumbuh menjadi pribadi yang
berakhlak mulia?

menghormati guru, bersikap sopan,
dan sabar dalam belajar. Dengan adab
yang baik, ilmu jadi berkah dan
mereka tumbuh menjadi pribadi yang
berakhlak mulia




Nama Informan : Ustadzah Fitri
Jabatan : Pengasuhan
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana ustadzah melihat Alhamdulillah, santri di sini sopan

akhlak peserta didik terhadap

dan menghormati guru. Jika ada yang

guru di Pondok Pesantren perlu  dibimbing, kami arahkan
Raudhatul Fikri, khususnya dengan lembut.

dalam konteks adab berbicara

dan berinteraksi?

2 Dalam konteks Surah Al- Kami ajarkan santri untuk
Kahfi Ayat 66-70, bagaimana mendengarkan guru, tidak tergesa-
adab yang diajarkan kepada gesa, dan bersikap rendah hati saat
santri dalam menghadapi menuntut ilmu.
guru yang mengajarkan ilmu
ustadzah?

3 Apakah ada tantangan atau Kadang santri kurang sabar atau ragu
kendala dalam mengajarkan saat belajar. Tantangannya adalah
adab kepada santri, terutama membiasakan mereka tetap sopan dan
ketika mereka merasa kurang menghormati guru meski belum
paham atau ragu terhadap paham. Kami terus bimbing dengan
penjelasan guru ustadzah? kesabaran

4 Bagaimana ustadzah Kalau ada santri yang kurang adab,
mengatasi situasi ketika ada kami ingatkan dengan baik. Jika
santri yang menunjukkan masih terulang, kami beri bimbingan
kurangnya adab terhadap lebih lanjut agar mereka paham
guru, seperti berbicara tanpa pentingnya menghormati guru
izin atau berbicara kasar?

5 Apa yang ustadzah harapkan Saya berharap santri selalu sopan,

dari santri dalam menjaga
adab mereka terhadap guru,
agar mereka dapat terus
tumbuh menjadi pribadi yang
berakhlak mulia?

menghormati guru, dan bersabar
dalam belajar. Dengan adab yang
baik, insyaAllah ilmu mereka berkah

dan akhlaknya semakin mulia




Nama Santri

Kelas

: Sinta

: VII

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang kamu pahami
tentang  pentingnya  adab
kepada guru menurut ajaran
Islam, khususnya yang ada
dalam Al-Qur'an?

Saya memahami bahwa dalam
Islam, menghormati guru itu
sangat penting. Dalam Surah Al-
Kahfi, Nabi Musa AS belajar
banyak dari Khidr dan selalu sabar
dan tidak terburu-buru untuk
bertanya. Begitu juga dengan kami,
harus sabar mendengarkan
penjelasan guru dan tidak menyela
atau berbicara sembarangan. Kami
diajarkan untuk selalu
menghormati guru seperti kita
menghormati orang tua.

Bagaimana kamu menjaga
adab terhadap guru saat di
kelas atau di luar kelas?

Saya selalu berusaha untuk
berbicara dengan sopan kepada
guru, baik di kelas maupun di luar
kelas. Ketika guru berbicara, saya
berusaha untuk mendengarkan
dengan seksama dan tidak
mengganggu. Jika ada hal yang
ingin saya tanyakan, saya
menunggu giliran dengan sabar
dan bertanya dengan bahasa yang
baik. Saya juga berusaha untuk
tidak berbicara kasar, dan kalau
berbuat salah, saya meminta maaf.

Apakah ada tantangan atau
kesulitan yang kamu hadapi
dalam menjaga adab terhadap
guru?

Kadang-kadang ada rasa penasaran
atau keinginan untuk langsung
berbicara atau bertanya, tapi saya
harus belajar untuk lebih sabar.
Terkadang juga ada teman-teman
yang kurang menghormati guru,
dan itu membuat suasana di kelas
tidak nyaman. Saya berusaha untuk
mengingatkan teman-teman
dengan cara yang baik, supaya




semua bisa menjaga adab yang
benar.

Apa yang kamu lakukan jika
ada teman yang berbicara tidak
sopan atau tidak menghormati
guru?

Jika saya melihat teman berbicara
tidak sopan kepada guru, saya
biasanya mengingatkan mereka
dengan cara yang baik dan lembut.
Saya juga sering mengajak teman-
teman untuk selalu ingat bahwa
guru adalah orang  yang
mengajarkan kita ilmu, dan kita
harus selalu menghormati mereka.
Kalau perlu, saya juga melapor ke
guru agar bisa diberikan nasihat
langsung.

Menurutmu, apa manfaat dari
menjaga adab kepada guru
dalam proses belajar?

Menjaga adab kepada guru
membuat proses belajar jadi lebih
lancar dan penuh berkah. Guru bisa
dengan lebih tenang mengajarkan
ilmu, dan kami sebagai santri juga
bisa lebih fokus dan paham. Selain
itu, dengan menjaga adab, kita juga
belajar untuk menjadi pribadi yang
lebih baik, yang sabar dan penuh
rasa hormat. Itu juga yang akan
membuat ilmu yang kami pelajari
menjadi lebih bermanfaat.




Nama Santri : Suci
Kelas : VII

No Pertanyaan Jawaban

l. Apa yang kamu pahami Adab ke guru itu penting biar ilmu
tentang  pentingnya  adab berkah. Kayak Nabi Musa di Surah
kepada guru menurut ajaran Al-Kahfi, kita harus hormat, sabar,
Islam, khususnya yang ada dan dengar baik-baik pas belajar
dalam Al-Qur'an?

2. Bagaimana kamu menjaga Saya menjaga adab dengan
adab terhadap guru saat di berbicara sopan, mendengarkan
kelas atau di luar kelas? saat guru bicara, tidak menyela,

dan selalu menghormati mereka,
baik di kelas maupun di luar kelas.

3. Apakah ada tantangan atau Kadang sulit kalau lupa atau
kesulitan yang kamu hadapi terbawa suasana, seperti bicara
dalam menjaga adab terhadap tanpa izin atau kurang sabar. Tapi
guru? saya berusaha terus belajar dan

mengingatkan diri sendiri untuk
tetap sopan.

4. Apa yang kamu lakukan jika Saya akan menegur dengan baik
ada teman yang berbicara tidak atau mengingatkan agar lebih
sopan atau tidak menghormati sopan. Jika perlu, saya lapor ke
guru? guru supaya bisa dibimbing dengan

cara yang tepat.

5. Menurutmu, apa manfaat dari Menjaga adab ke guru bikin belajar
menjaga adab kepada guru lebih nyaman, ilmu lebih mudah
dalam proses belajar? dipahami, dan mendapat

keberkahan. Selain itu, guru juga
lebih senang mengajar kita.




Nama Santri

: Khairul Imam

Kelas : VII

No Pertanyaan Jawaban

1. Apa yang kamu pahami Islam mengajarkan bahwa
tentang  pentingnya  adab menghormati  guru itu kunci
kepada guru menurut ajaran mendapatkan ilmu yang
Islam, khususnya yang ada bermanfaat. Dalam Al-Qur'an,
dalam Al-Qur'an? adab dalam belajar dicontohkan

oleh Nabi Musa yang sabar dan
rendah hati saat berguru.

2. Bagaimana kamu menjaga Saya menjaga adab dengan
adab terhadap guru saat di bersikap sopan, tidak memotong
kelas atau di luar kelas? pembicaraan, dan selalu

menghormati guru, baik di dalam
maupun di luar kelas

3. Apakah ada tantangan atau Kadang sulit saat merasa lelah atau
kesulitan yang kamu hadapi tidak fokus, tapi saya tetap
dalam menjaga adab terhadap berusaha menghormati guru dan
guru? menjaga sikap dengan baik.

4. Apa yang kamu lakukan jika Kalo ada teman yang nggak sopan
ada teman yang berbicara tidak ke guru, saya coba ingatin pelan-
sopan atau tidak menghormati pelan. Kalau masih begitu, saya
guru? kasih tahu guru biar dikasih arahan

yang baik

5. Menurutmu, apa manfaat dari Kalau kita hormat sama guru,
menjaga adab kepada guru belajar jadi lebih nyaman, ilmunya
dalam proses belajar? lebih mudah masuk, dan guru juga

lebih semangat ngajar kita




Lampiran 2

Objek Observasi

Tempat Observasi

Pedoman Prosedur Observasi

: Santri dan Santriwati

: Lingkungan Pondok Pesantren

No Aspek yang Diamati Waktu Keterangan

1 Santri dan 4:20 s/d 4:50 Para santri dan
santriwati bangun santriwati dibangunkan
untuk oleh para ustadz dan
melakanakan ustadzah pengasuh
sholat subuh mereka, kemudian

diberikan waktu untuk
bersiap  menjalankan
ibadah salat Subuh.

2 Santri dan 4:50 s/d Para ustadz dan
santriwati 06:00 ustadzah mencatat
melaksanakan kehadiran setiap santri
sholat subuh dan santriwati,
berjama’ah kemudian

melaksanakan salat
Subuh berjamaah.
Setelah  salat, para
santri dan santriwati
diberikan mufradat
untuk dihafalkan dan
disetorkan pada hari
yang sama.

3 Santri dan santriwati  06:00 s/d Santri dan santriwati
makan/sarapan pagi 07:00 diberikan waktu untuk

sarapan  pagi  tepat
waktu di tempat yang
telah disediakan atau
dibawa ke asrama.




Waktu senggang

07:00 s/d 09:00

Santri dan santriwati

diberikan waktu
senggang untuk
berbagai aktivitas
lainnya, seperti

mencuci pakaian dan
kegiatan pribadi

lainnya.

Sholat dhuha dan

mengaji

09:00 s/d 09:30

Santri dan santriwati
diberikan waktu selama
tiga puluh menit untuk
melaksanakan salat
Dhuha dan membaca
Al-Qur’an di

dalam

masjid.

Masuk
kelas/belajar

09:30 s/d 11:45

Santri dan santriwati
memasuki kelas
masing-masing untuk
mengikuti  pelajaran
yang telah terjadwal,
baik dalam pendidikan

agama maupun formal.

Sholat dzuhur
berjama’ah  dan
menghafal al-

Qur’an

11:45 s/d 13:00

Santri dan santriwati
melaksanakan salat
Zuhur berjamaah,
kemudian melanjutkan
dengan menghafal ayat-

ayat Al-Qur’an.

Makan siang

13:00 s/d
13:30

Santri dan santriwati




menikmati waktu

makan siang.

9 Masuk kelas 13:45 s/d 15:45 Santri dan santriwati
kembali
melanjutkan
pembelajaran di
kelas
sesuaidenganpelajar
anyangtelah
ditentukan
10 Sholat ashar dan 15:45 s/d 16:45 Santri dan santriwati
pemberian ta’zir melaksanakan salat
bagi yang tidak Asar berjamaah,
atau terlambat kemudian dilanjutkan
sholat dengan  pelaksanaan
ta’zir bagi santri atau
santriwati yang
mendapatkan  sanksi
akibat kesalahan yang
dilakukan.
11 Waktu senggang 16:45s/d 18:00f Para  santri  dan

santriwati diberikan
waktu untuk bersih-
bersih, mandi,
melipat pakaian, dan
melakukan kegiatan

lainnya.




12

Sholat maghrib

berjama’ah

18:00 s/d 19:00

Santri dan santriwati
melaksanakan salat,
kemudian langsung
belajar di  masjid,
seperti  mempelajari

tajwid.

13

Makan malam

19:00 s/d 19:30

Santri dan santriwati

makan malam

14

Sholat isya

berjama’ah

19:45 s/d 20:30

Santri dan santriwati
yang telah siap menuju
masjid, diabsensi, lalu
melaksanakan salat
berjamaah dan halagah

pembinaan karakter.

15

Belajar malam

20:30 s/d 9:45

Santri dan santriwati

diwajibkan belajar
malam dengan
membaca buku,

menghafal ayat, nahwu,
shorof, atau pelajaran
lainnya, serta
mengerjakan tugas.
Santri yang tertidur
sebelum waktunya akan
diberikan hukuman
menghafal ayat Al-
Qur’an atau lainnya di

depan asrama.




16 Tidur malam 9:45 s/d 4: 20 Santri harus menjaga
ketenangan dan tidur
sesuai  waktu yang
ditentukan. Jika masih
mengerjakan tugas atau
hafalan, mereka tidak
boleh berisik hingga
terdengar ke luar.
17 Mudzakarah Khusus Mengadakan
malam mudzakarah dimasjid
jum’at dari seperti belajar
habis  isya ceramabh, nasyid,
sampai tilawah dan
dengan lainnya
jam 10:00

18 Pemberian ta’zir Ada ta’zir Ta’zir
yang telah meninggalkan
ditentukan sholat dan terlambat
waktunya, sholat biasanya
namun ada dilaksanakan setelah

yang
waktunya
sesuai
dengan
kapan
pelaksanaan
ta’zir
tersebut atau
kebijakan
para ustadz

dan ustadzah

sholat asar didepan
halaman masjid.
Sedangkan ta’zir
lainnya seperti
membuang  sampah
tidak pada tempatnya,
berkata kasar,
mencuri, minum
berdiri dan ta’zir
lainnya  dilaksakan

sesuai dengan




pengasuh

kebijakan ustadz

dan ustadzah pengasuh




Tabel Observasi

No Indikator Capaian Catatan Umum
Ya Tidak

1. | Santri meminta izin sebelum v Sebagian besar santri sudah
bertanya kepada terbiasa meminta izin sebelum
ustadz/ustadzah bertanya, namun ada beberapa

yang masih perlu dibiasakan.

2. | Santri menunjukkan sikap v Mayoritas santri bersikap hormat,
rendah hati terhadap tetapi masih ada yang perlu
pendidik diperbaiki dalam etika berbicara

dengan guru.

3. | Santri bersedia bersabar v Beberapa santri masih kurang
dalam menerima ilmu sabar dalam memahami pelajaran

dan ingin cepat mendapat
jawaban tanpa berpikir lebih
dalam.

4. | Santri tidak cepat menilai v Sebagian besar santri mengikuti
atau meragukan ilmu yang pelajaran dengan baik, tetapi ada
diberikan guru yang masih sering

membandingkan ajaran dari guru
yang berbeda.

5. | Santri menaati aturan yang v Kebanyakan santri patuh terhadap
diberikan oleh guru aturan pondok pesantren, namun

ada yang masih perlu dibimbing
dalam kedisiplinan.




Lampiran 3

Pedoman Dokumentasi

1. Dokumentasi Buku Ajar Akidah Akhlak

2. Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi wawancara dengan ustadz dan ustadzah pondok pesantren

Raudhatul Fikri













VISI DAN VIS
MTSS RAUDHATUL Fricit)

fES 1SI” :
1. Momiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan kelmanan dan ketakwaan h%ﬂ.
A

Tuhan Yang Maha Esa.
- Memiliki Prestasi, Baik Individu maupun kelombagaan

- Momiliki sikap dan perilaku ramah terhadap Hingkungan
- Memiliki jiwa nasional.

- Memiliki budaya karakter luhur.
Memiliki keunggulan dalam penguasaan iimu pongetahuan dan teknologl
ulusan berkualitas dan bordaya saing internasional

. Mem
‘WMl
Mengembangkan Potensi Spiritual dan kebiasan menjalankan ajaran agama

Mewujudkan Sikap Dan Perilaku Toleran Terhadap Pemeluk Agama.
Membiasakan Hidup Bersih, Sehat, Teratur Dan Suka Bekerja Keras, Serta Memiliki
Kecakapan Hidup Yang Dapat Di Kembangkan Dalam Kehidupan Di Masyarakat
Mewujudkan Kebiasaan Berkomunikasi Yang Santun, Berbudi Pekerti Luhur, Dan Ber Etika
Mengembangkan Potensi Setiap Peserta Didik Melalui Pelayanan Bimbingan
Konseling, Bimbingan It, Kegiatan Ekstra Kurikuler Dan Gerakan Literasi Sekolah
Mengembangkan Dan Memberdayakan Potensi Setiap Tenaga Pendidik Dan Kependidikan
Mewujudkan Penguasaan limu Pengetahuan Dan Teknologi Yang Bermanfaat

an Dan Mengembangkan Budaya Cinta Lingkunga

embangkan Etika-moral Dan Jiwa Sosial-keba
a, Dan Masyarakat

Menumbuh
Menumbuhkan Dan Mer ngsaan Yang Tinggi
u Kerjasi Antara Sek

Berkarakter, Berilmu




v

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

\GD/ SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
hl R FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733
Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022

/
Nomor : 819" /Un.28/E.1/TL.00.9/14/2024
Lampiran : -

Hal : Izin Riset
Penyelesaian Skripsi

Yth. Kepala Pondok Pesantren Raudhatul Fikri
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